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BAB 1

PENDAE[ULtJAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi kesepakatan dan keyakinan umat Islam, bahwa Al-Qur’an

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai wahyu yang ditujukan untuk

umat manusia. Al-Qur’an merupakan sumber pertama sebagai pedoman dalam

kehidrpan manusia (way of Z@ yang menjamin kebahagian hidup di dunia

maapun di akhirat1. Allah berfirman, “Sesungguhnya Al-Qur’an memberi

petunjuk menuju jalan yang sebaik-baiknya(Q. S. Al Isra’; 9)”2. Jadi al-Qur’an

tidak berisi kalimat verbal yang sunyi arti, tapi lebih merupakan untaian kalimat

yang mengandung nilai-nilai: Hudan, Nur dan Hidayah baik mengenai tata

huburgan vertikal maupun horizontal. Tanpa itu sudah pasti Al-Qur’an bersifat

manusia, tanpa kehilangan nilai transendentalnya3. Dengan demikian secara

esensial Al-Qur’an berwatak relegius, namun tetap menaruh terhadap situasi yang

ada serta memiliki kesadaran sejarah.

Al-Qur’an sebagai sumber nilai yang bersifat umum, karena itu diperlukan

kualifikasi tertentu untric dapat memahaminya. Dengan kata lain Al-Qur’an

bersifat simbolik daripada deskriptif. Validitas dan vitalitas terletak pada

1 M. Quraish Shihab, Membumikan AKur ’al, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004). 27
2 Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, Al<2ur b7 dan Terjemahrrya, (Depag RI,

1985), 425

1
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2

interpretasi dan reinterpretasi simbol-simbol sesuai dengan perubahan situasi

ruang dan waktu'1. Dalam hubungan ini sangat logis adanya proses yang sangat

subur dikalangan penafsir Al-Qur’an dari zaman ke zaman dalam upaya

menangkap makna al Quran yang tak ada habisnya. Maka proses inilah

pemanaman Al-Qur’an yang diharapkan sebagai petunjuk manusia ke jalan yang

benar, “Sesunguhnya al Qur’an ini memberi petunjuk kepada GalanPembawa

yang lebih lurus dan memberi khabar gembira pada orang-orang mu’min yang

mengerjakan amal sholeh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”(Q. S. Al

Isra’ )5. Kebenaran yang berpihak kepada keadilan, “Sesungguhnya kami telah

menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, agar kamu mengadili

diantara manusia dengan yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah

kamu menjadi penentang orang yang tidak bersalah karena membela ora-orang

yang berkianat”(Q. S. An Nisa’; 105).6 Mendorong terjadinya perubahan kearah

positif.

Ajaran-ajaran dalam Al-Qur’an dan Hadits menurut Muhammad Abduh

terbagi dalam dua kelompok besar, kelompok ibadah atau pengabdian pada Tuhan

dan kelompok muamalah atau hidup kemasyarakatan manusia. Kelompok ayat

3 Ashgar Ali Engeneer, IsI un dan Pembebawn, Pet. Hairus Salim dan Baihaqi, (Yogyakarta
Lbs). 3.

4 Ibid.. 7
5 At{2ur’an dan Terjemahnya...., 425
5 Ibid, 139

7 Hum Nasution, IsIan RaSonal, (Jakarta: PT Mizan, 1992), 169
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3

pertama penjelasannya terperinci sedangkan kelompok kedua penjelasasn ayat

dijelaskan hanya pada garis besarnya saja. Adapun perincian dan pelaksanaannya

tidak disebutkan secara jelas karena boleh berubah sesuai dengan perkembangan

zaman. 7

Dilihat dari struktur keagamaan, Islam tidak mengenal dikotonomi antara

domain ukhrawi dan domain duniawi. Dalam Islam konsep agama tidak semata-

mata adalah teologi, karena pemikiran yang serba teologi bukanlah karekter

Islam. Sebaliknya nilai-lalai Islam bersifat All Embracing dalam menata sistem

ekonomi, politik, budaya, pendidikan dan lainnya8. Tugas terbesar dalam Islam

ada-A melakukan Reformasi kearaf yang positif.

Namun dalam perjalanan sejarahnya, seringkali Al-Qur’an sebagai sumber

dan pedoman dalam kehidupan selalu dijustifikasikan sebagai penekan atau

penghambat dalam mengadakan reformasi menuju kearah yang lebih progresif.

Perdebatan panjang ini selalu menghadirkan sejarah hitam terhadap Agama Islam.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi statemen baik dari pemikiran

dan pemahamannya yurg kurang komprehensif misalnya, pemikiran yang

absol8tisme dan fatalisne. Mungkin karena melihat sejarah Islam yang pada

kekuasaan tertentu mewajibkan paham seperti diatas untuk melanggengkan

kekuasaan yang eksploitatif. Padahal pemikiran tersebut adalah tradisi yang

8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk aksi, (bandung : Mizan, 1992), 167
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4

terlepas dari agama, aamiin hal itu sudah direstui oleh para pemuka

agama9. Tidaklah menghaakan kalau masyarakat pada waktu itu bersifat statis.

Para nabi Rasul sejak Nabi Nuh a.s. sampai Muhammad Saw senantiasa

mendapatkan jawaban kbse dad masyarakatnya pada saat mereka menganjukan

perubahan. salah satu dari jawaban tersebut adalah sebagaimana yang tercantum

dalam Al-Qur’an Surat al Baqarah, ayat 170 yang berbunyi,

dan apabila dikatan kepada mereka: ='ikutilah apa yang telah diturunkan oleh Allah,
mereka menjawab, “(tidak) tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari
(perbuatan) nenek moyang kamP. (Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun
nenek moyang mereka tidak mengetahui sesuatu apapun, dan ddak mendapat petunjuk? lo

Dalam wilayah ptaksis, manusia punya tangggtmg jawab dan amanat yang

sangat besar sebagai Agent of Change yaitu, mengadakan perubahan kearah

positif Seperi pernyataan Sayyid Quthb bahwa,

islam merupakan gerakan terus menerus demi kemajuan kehidupan. ia tidak menerima
kelaziman dalam satu waktu atau satu generasi, ia juga tidak membenarkan atau
mendukungnya karena kelaziman itu sudah berlaku. Misi utamanya adalah mengubah
kondisi itu dan membuatnya lebih baik, terus menerus mendukung kreatlitas.
menciptakan gerakan bagi terwujud kehidupanm baru. 11

Al-Qur’an secara eksplisit maupun implisit menjelaskan bahwa perubahan

sos_al harus menuju kearah kesempurnaan mengangkat manusia dari kegelapan

munuju kearah yang terang benderang. Seperti bunyi surat Ibrahim, aya: satu

yang berbunyi: “Alif Lam raa. Inilah adalah yang kami turunkan kepadamu

supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap guI ita kepada cahaya terang

benderang dengan idzin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha

9 HarunNasution Islam Rasrorn. .... 167

10 M, Quraish Shihab, Me7nbumika71 al Our hz. . ,., 249,

11 Robert D. Lee, Mencari I =lam Autentik. (Mizan: Bandung, 2000), 119

§HF{:18
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5

Perkasa lagi Maha terpuji ”/2. Dan perubahan tersebut merupakan kewaj-ban

sebagaimana yang tercarKum pada surat ali Imran, “Dan hendaklah ada diantara

kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang

ma’ruf dan mencegah ying mtmgkar merekalah orang-orang yang beruntung”(Q.

S. Al-Imran; 104)13. Berhasil tidaknya suatu perubuahan tersebut ditentukan oleh

masyarakat itu sendiri. 14

Peringatan diatas sangat jelas menunjukan ke reformatifan Islam. Yang

menjadi persoalan adalah bagaiamana Al-Qur’an memandangnya serta. Karena Al

Qur’an sebagai sumber ajaran yang sangat universal, maka tesa apapun mengenai

Islam harus berangkat dari pandangannya. Persoalan ini sangat penting untuk di

elaborasi, karena sampai saat ini bahwa Islam itu reformatif masih spekulatif dan

belum secara utuh dari sumbernya.

Reformasi adalah upaya gerakan menuntut perubahan radikal yang

ditujukan untuk memperbaiki atau menjadikan lebih baik kearah yang lebih

progresifl’. Al-Qur’an adalah kitab pertama yang menyapa bangsa arab mengajak

kearah perubahan yang agresif progresif16. Hal ini telah disetir dalam Al-Qur’an

pa& Surat al Anfal: 53 dan ar Ra’d: 13

Yang demikian (siksaan) itu adal41 karena ses„ngguhnya Allah sekali-kali tidak aka.
mengubah suatu nikmat yang telah dianugerahkannya kepada suatu akum, hingga kaum
itu mengubah apa yang ada pada kaum itu sendiri, dan sesungguhnya Allah maha

12 Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, 41<2llr ’a/l M Terjemahnya. 379
13 Ibid_ 93
14 Ibid 270 dan 370

15 PLsat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta; Balai Pustaka, 2002). 589
16 Quraish Shihab, Membllmikan al Our ’an, ., , 245
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Mendengar lagi Maha penyayang” (Q. S. Al-Anfa:1;270). “bagi manusia ada malaikat-
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran dimuka dan dibelakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidah merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
menghendaki keburukan pada suatu kaum , maka tidak ada yang dapat menolaknya. Dan
sekali-kali tak ada pelinduag selain Dia17. (Q.S. Ar-Ra’d; 270)

Sesuai dengan judul diatas dalam penelitian ini penulis coba

mendeskripsikan secara komparatif dua pemikiran tokoh yang berbeda latar

belakang riwayatnya yaitu, M. Qurash Shihab adalah ulama tafsir indonesia dan

Rasya Ridla tokoh mufassir dari Mesir yang terkenal dengan julukan bapak

reforrasi (pembaharu). Keduanya adalah sama-sama tokoh yang punya kontribusi

yang ungat besar dalam khazanah pemikiran keislaman. Hal ini terbukti dengan

munculnnya beberapa brya yang sangat monumental sekali, salah satunya

dibIdang tafsir yaitu, M. Quraish Shihab dengan tafsir al Misbahnya dan Rasyid

Ridla dengan tafsir al M&ramya.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat diketahui beberapa masalah yaitu:

1. Tentang konsep refornasi.

2. Dengan konsep reformasi apakah mungkin perubahan itu bisa terjadi?

3. apa yang bisa dirubah oleh manusia?

4. Kewenangan manusia mengadakan reformasi.

5. Peran manusia dalam mengadakan reformasi

6. Qada’ dan qadar All 21 tentang reformasi.

17 Al Qur’an dan Terjemah._ 230
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7

7. Surat dan ayat yang tnrkaitan dengan reformasi yaitu, Surat Ar Ra’d aya: 11

dal Al Anfal ayat 53.

8. bagaiman Konsep Al-Qur’an tentang reformasi ditinjau dari segi pesan,

pelaku, tujuan, dan buRuk dimensi lainnya.

9. Faktor apa saja yang nenentukan perubahan agar bisa tercapai?

C. Batasan masalah

Agar kajian ini tidak meluas dan tidak keluar dari pokok bahasan, maka

pembahasan skripsi akan dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut:

1. Konsep Reformasi menurut Rasyid Ridla.

2. Konsep Reformasi menurut M. Quraish Shihab.

3. Perbedaan dan Pasaman konsep reformasi menurut Rasyid Ridla dan M

Qwaish shihab

D. Rumusan Masalah

Dari uraian la- ar belakang masalah diatas dapat diketahui tentang masalah

mamhh yang muncul pacU kajian ini diantaranya:

1. Bagaimana konsep reformasi menurut Rasyid Ridla ?

2. Bagaimana konsep Reformasi menurut Quraish Shihab ?

3. Bagaimana perbedaat dan Persamaan menurut Rasyid Ri(118 dan M. Qwaish

Shihab ?

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian.

Sudah menjadi hal yang umum bahwa dibalik penulisan skripsi

terkandung beberapa tujuan. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah
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8

1. ingin mengungkap kandungan Al-Qur’an secara deskriptif terutama dalam hal

yarg berkaitan dengan reformasi.

2. untuk mendekdpsikur kontribusi pemikiran kedua mufassir yaitu, Rasyid

R da dalam tafsir al Mann dan Quraish Shihab dalam tafsir al Mist)ah tentang

konsep reformasi.

Sedang signifikansi dari penelitian diharapkan

1. Menambah khazanah keislaman khususnya dalam bidang pemikiran melalui

telaah pemikiran dua mufassir yaitu Rasyid Rida dan M. Quraish Shihab

2. memberi nilai kontdtnsi bagi pemikiran Islam dengan tidak menepis warisan

Islam masa lalu (a/ Tttraht at Islami) yang telah dibangun oleh ulama masa

silam khususnya dalan bidang Tafsir

F. Pen( gagan Judul.

Judul yang penulis angkat dalam skripsi adalah “Konsep Reformasi dalam

Al-Qur’an”.

Sebelum memasuki inti pembahasan, maka terlebih dahulu penulis uraikan

dan tegaskan kata-kata atas istilah-istilah yang terdapat pada judul diatas. Hal ini

dilakukan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan pemahaman

terM(bp judul diatas.

Penguraian dan paregasan diatas, tidak hanya terbatas pada kata-kata yang

belum umum dikenal dan mempunyai makna yang berkembang, akan tetapi juga

kata-kata yang sudah umam dikenal pengertiannya, perlu penulis jelaskan;
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9

: Ide, rancangan atau pengertian yang ada dalam pikiran. 18

: Perdbahan secara mendasar untuk mengadakan perbaikan

(da-am bidang sosial, politik, agama dan lain-lain) disuatu

masyarakat dan negara. 19

: al Quran adalah kitab suci umat islam20 yang diturbnkan

kepada nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat

Jibril untuk disampaikan kepada umatnya agar menjadi

pedoman hidup dalam kehidupan.21

Dari uraian diatas, memberi pengertian bahwa yang dimaksud dengan

Konsep Reformasi menurut al Qur’an adalah rancangan Al-Qur’an terhadap

gerakan perubahan Perubahan secara mendasar untuk mengadakan perbaikan

(dalam bidang sosial, politik, agama dan lain-lain) disuatu masyarakat dan negara.

G. Alasan Memilih Judul.

Adapun motivasi yang melatarbelakangi penulis berkeinginan mengankat

judul sebagai topik pembalasan skripsi adalah;

1. Al-Qur’an adalah kitab suci yang sempurna, kesempurnaan ini ditunjukkan

dengan muatan yang universal dan global. Oleh karena itu ia (Al-Qur’an)

.epas dari masa dan periode. Disamping itu ia turun sebagai refleksi terhadap

problem masyarakat dimana ia diturunkan

Konsep

Reforrnasi

Al-Qur’an

18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (Jakarta; Balai Pustaka, 2002). 589
19 Ibid.. 939

lo Ibid. Poerwadarmintz Kamus Umum Bahasa Indonesia..,.33
21 Ibid. KBBI... 33
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2. Dalam perkembangan akhir ini masyarakat selalu bergerak (bmanis dalam

artian ingin melakukan reformasi disegala bidang yang begitu cepat akibat

dari perkembangan dan pandangan hidupnya yang bersifat rasionalistik

individualistis. Gerakan ini tentunnya punya ekses yang sangat besar da_am

kehidupan masyarakat itu sendiri.

3 . Dalam perubahan sosial ini tentunya Al-Qur’an direfleksikan yang diharapkan

3isa menangkal anggapan miring tentang statemen, bahwa Islam itu bersifat

statk serta memberikan jawaban bahwa Al-Qur’an sangat memotifasi

Reformasi, baik dibidang ekonomi, politik, sosial dan lainnya kearah yang

lebih progresif.

H. Metode Penelitian.

Dalam penelitian ini digunakan penelitian kepustakaan (bibliography

reseanh)

1. IWtode Penelitian

Sesuai dengan tujuan dasar dari penelitian, yaitu untuk menguraikan

paihal firman Allah swt, mengenai reformasi. Maka untuk itu, dalam

menganalisis data temuan pada penelitian ini akan digunakan metode

3enebtian komparatif analitis. Dengan metode ini akan mengkomparatifkan

dIm pemikiran mufasir tentang reformasi dalam Al-Qur’an, Dari data ini

kemudian di analisis bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran kedua

tokoh diatas

2. Metode pengumpulan data
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Penelitan ini menitik buatkan pada penelitian pemaknaan terhadap

doktrin agama, setlinea akan menghasilkan pemahaman yang lebih luas serta

Jelas. Atas dasar itu obyek lapangan penelitian ini adalah dengan mengkaji

sumber-sumber doktiner umat Islam, terutama terfokus pada produk

nterpretasi dua mufassir. Yang kemudian dalam bahasa penelitian disebut

sebagai penelitian kepustakaan (Library Research),

Sementara unbk mencari data-data tersebut akan digunakan metode

dokumentasi, yaitu pencuplikan atau penguapan baik secara langsung maupun

Idak langsung terhadap sumber-sumber data atau referensi yang tersedia.

3. Strnber data

Data yang dirnrlukan dalam pemelitian ini bersumber dari dokumen

kepustakaan, terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder.

a. Sumber primer yaitu;

1 . Al-Qur’an Al-kMim

2. Membumikan Al Qur’an Tafsir Al-Manar

3. Tafsir Al-Misbah

b. Sumber sekunder sebagai pelengkap antara lain;

1 . Studi Kritis Tafsir Al Manar

2. Pembaharuan dalam Islam

3. Islam Inklusif

4. Reformasi Birokrasi

5. Reformasi intelektual dan lain-lain
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L Sistematika Pembahasan.

Agar pembahasaz lebih terfokus terhadap permasalahan yang telah

ditentukan dan lebih terarah susunannya, peneliti membaginya dalam lima bab

yang sistematikanya disajikan sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, batasan

masalah dan identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan,

sigrifikansi, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan pembahasan umtm, landasan teori meliputi; dan

metoae penafsiran, riwayat hidup dua tokoh mufassir (Rasyid Rida dan M

Qwaish Shia:hb), pengertian perubahan sosial, reformasi dan perbedaannya serta

macam reformasi.

Bab ketiga berupa sajian data penafsiran dua mufassir (M. Quraish

Shihab dan Rasyid Rid:la) yang memfokuskan pada ayat yang telah disebutkan

diatas. Namun juga tidak mengesampingkan ayat-ayat yang berkorelasi dengan

tema diatas.

Bab keempat merupakan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang

refornasi

Bab kelima berisi Wnutup yang mengungkapkan kesimpulan dari

keseluruhan bahasan sebelumnya dan sekaligus menjawab permasalahan pokok

yazg dikemukakan diatas, serta berisi saran-saran
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METODE TAFSIR AL QUR’AN, SEIaLAS TENTANG RASYID

RIDIIA, M. QURAISH SHTIIAB DAN REFORMASI

A. Metode Penafsira Al-Quran

Al-Qur’an itu laksana samudra yang keajaibannya dan keunikannya

tidak pernah sirna ditelan masa, sehingga lahirlah bermacam-macam dengan

metode yang anega ragam pula. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor

diantaranya; kemampuan (ability), lingkungan yang mempengaruhi (influen

social), budaya (culture), serta pendidikan (education) dan lairmya.

Secara garis besar metode penafsiran Al-Quran dibagi dibagI empat

Yaitu tahlili, ijmali, muqardn dan mau(iu’i. Keempat metode diatas lahir sesuai

dengan tuntutan zaman, walaupun demikian tetap saja punya kelebihan dan

kekurangan.

1. Tahlily

Al Tafsir al-Tahlily adalah suatu metode tafsir yang bermaksud

menjelaskan kandunga ayat-ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di <mam

tafsirnya, penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang tersusun

delam mushhaf.

Cara yang dilakukan adalah memulai dengan arti kosa kata kemudian

diterjemahkan secara global mengenai makna ayat tersebut. Korelasi

13

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



€«FUS
14

AYA

Td
(munaubah) ayat-a-y#Ma menjelaskan hubungannya maksud ayat-ayat

tersebut satu sama lainnya. Begitu pula tidak melupakan penjelasan

mengenai asbabu! nurul ayat tersebut, dalil-dahI yang berasal Rosul,

sahabat, tabi’in yang kadang-kadang berbaur dengan penjelasan para

penafsir sesuai dengan latar belakang kemampuan, pendidikan dan

lingkungan yang mempengaruhi dalam mengungkapkan makna yang

terkandung dalam Al-Qur’an. Dalam penafsiran ini kadang-kadang

penjelasannya sangat bertele-tele atau sebaliknya tergantung para penafsir

dalam menafsirkan suatu ayat. 1

Namun bagi tafsir yang bercorak bitra >1 dengan menggunakan

metode analitis, para penafsirnya relatif mudah memperoleh kebebasan

sehingga mereka lebih otonom dalam memberikan intrepretasi dalam

menafsirkan suatu ayat dalam batas-batas yang ditentukan oleh syara’dan

kaida-kaidah yang mu’tabar.2

2. ljmali

Al-Tafsir al-ljmaly adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-

ayat dengan cara mengemukakan makna global. Penafsiran Al-Qur’an

dilakukan berdasarkan urutan ayat per-ayat dengan uraian ringkas dan jelas

dengan menggunakan bahasa yang sangat sederhana sehingga mudah

! Abd. Al-Hayi Al-farmawi, Metcxle Tafsir Maudh 7, (Jakarta; Raja Gra6ndo, 1996). 12

2 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al Qur ’an, (yogyakarta; Pustaka Pelajar9
1198).50
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dipahami oleh masyarakat awam maupun intelektual. 3Tafsir yang

mengg#nakan metode Ijmali misalnya adalah tafsir Jalalain karya Jalaluddin

Al-Suyuthi.

3. Maudu’i

Al-Tafsir al-Maudu’i adalah metode tafsir yang melakukan penafsiran

dengan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang

sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan

menyusunnya berdasar kronologi serta sebat»sebab turunnya ayat-ayat

tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan

serta mengambil kesimpulan. Secara khusus penafsir study tafsirnya dengan

cara meneliti ayat-ayat dari seluruh seginya dan melakukan analisis yang

benar berdasarkan ilmu yang digunakan untuk membahas pokok

permasalahan sehingga ia dapat memahami permasalahan tersebut dengan

mudah dan betul-betul menguasai, serta dapat menolak segala klaik.4

4. Muqarron

Metode Pen#siran Muqaran ialah metode penafsiran dengan cara

membandingkan teks (nash jamaknya Nushush) ayat-ayat al-Quran yang

memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam dalam satu kasus

yang sama. Kedua yaitu : membandingkan al-Quran dengan hadis Nabi yang

pada lahirnya antara keduanya terlihat bertentangan. Ketiga yaitu:

3 Al-Farmawi, Met(xie Tafsir Ma«dIlu ’. .... 29.
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membandingkan berbagai ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Quran. )

B. Sekilas Tentang Rasyid Ridla dan M. Quraish Shihab

Pemikiran kedua tokoh diatas ( dan M Qwaish Shihab) dapat diketahui

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemikirannya, pandangan dasar dan

system pendidikannya. Akan tetapi sebelum hal itu dibahas, kiranya akan

bertambah jelas apabila ditelusuri riwayat hidupnya, karena ini merupakan

rangkaian kondisi awal yang erat kaitannya dengan pembahasan selanjutnya.

Oleh sebab itu, dalam sub ini akan ditemui uraian mengenai pendidikan, karier

dan profesinya.

1 . Rasyid Ridla

a. Latar belakang pendidikan

dalah salah seorang tokoh revivalis dan reformasi di dunia Islam

pada masa modern, yang ide-ide pembaharuannya dapat ditelusuri dari

berbagai karya tulis dan riwayat perjuangannya, terutama dalam majalah

al Manu yang dipimpinnya. Nama lengkapnya adalah al Syehk al_Sayyid

Muhammad Ibnu “Ali Rida Ibn Muhammad Syamsuddin al-Qallamuni. Ia

dilahirkan di Qalnun, suatu kampung sekitar 4 Km dari Tripoli, Lebanon9

pada 27 Jumadzil 'Ula 1282 H (1865 M).6

5 Prof. Dr. Nashruddh BaidaQ Met(xie Penafsiran Al Qur b7> (Yogyakarta; Pustaka Pelajar
2002). 59-60

6 Departemaen Agama RL Ensiklopedi Islam. 992.

17
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<esempatan kepada Rasyid Ridla untuk menulis di beberapa surat kabar

Tripoli dan dengan itu mengantarkan Rasyid Ridla memimpin majalah al

–Manar.

Pada tahun 13 14 H/1897, Syaikh al Jirs memberikan Ijasah dalam

bidang ilmu Agama, Bahasa dan filsafat. Karena jasanyalah Rasyid Ridla

mampu menilai hadits-hadits yang dha ’f dan maudhu ’, sehingga ia

digelari oleh teman-temannnya sebagai “Voltaire ” kaum Muslimin,

karena keahliannya menggoyahkan segala sesuatu yang tidak benar dalam

bidang agama.10

Rasyid Ridla juga berguru pada guru yang lain diantaranya; Syaikh

Mahmud Nasabah, Syaikh Muhammad al Qawijiy, Syaikh Abdul- Gani ar

rafi Al-Ustadz Muhammad Al-Husaini, Syaikh Muhammad kamil ar

Rafi. 11

b. Kariernya

Karir dan profesi Rasyid Ridla dapat dilihat dari tiga bidang

kegiatan yang sangat menonjol yaitu, sebagai guru, politik dan pengarang.

Sebagai guru semenjak di Suriah, nampaknya ia telah diberi

kesempatan oleh gurunya yang bernama Syaikh Husein Al Jisr.

Penghargaan dan pengakuan terhadap kemahiran yang dimilikinya itulah

9 M. Quraish Shiab,51#dj Kritis Tafsir Al Mwmr, (Bandung; Pustaka Hidayah, 1994). 60
lo Voltaire (1694-1778 M) adalah seorang 61osufl perancis yang mengkritik secara pedas

penapat-pendapat pemuka agama dan masyarakat perancis pada masanya serta merupakan tokoh yang
mengantar kepaa tercetusnya Revolusi perancis (1789 M), baca dalam Studi kritis al Manar. . ., 49
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yang menyebabkan Rasyid Ridla semakin populer, sehingga banyak

orang-orang yang berdatangan untuk berguru padanya. . pada saat itu juga

Ia menjadi guru dalam arti mengajar di mesjid dan dikampung yang

berada ditempat keluarganya. Disamping itu ia selalu berpindah-pindah

dari halaqhah satu ke halhaqah lainnya baik sebagai guru maupun sebagai

murid.

Pada saat Rasyid Ridla berjuang di kampungnya dengan jalan

mengisi pengajian maupun menerbitkan tulisan-tulisan di media massa.

Dimesir terjadi peristiwa pembaharuan yang dipimpin tokoh yang

bernama Muhammad Abduh dan Jamaluddin Al Afghani.12

Disamping berprofesi sebagai pengajar, ia juga mencurahkan

perhatiannya dibidang politik, sehingga sebagian waktunya banyak tasita

dengan urusan politik. Dalam hal ini Harun Nasution berkomentar;13

“Sewaktu masih di tanah airnya Rasyid Ridla telah pernah memasuki
lapangan politik dan setelah pindah ke mesir ia juga ingin meneruskan
kegiatan politik.tetapi atas nasehat Muhammad Abduh, ia menjauhi
lapangan politik. Setelah gurunya, meninggal dunia, barulah ia memulai
bemain politik”.

c. Karya-karya

Rasyid RicHa adalah seorang tokoh pembaharu yang kontribusi

besar didalam Dunia Islam terutama pada pemikiran. Hal ini terbukti

dengan adanya karya Ilmiah diantaranya;14

11 Quraish Shihab, Studi Kritis...., 61

12 Shihab, Studi Kritis... ., 63,
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1) Al-Hikmah al Say-Syar’yah Fi Muhakamat al daririyah wa Al

Rifa’iyah,

2) Al Azhar dan Al- Manar

3) Tarikh Al-ustadz Al-Imam

4) Nida’ Li al-Jins Al-lathif

5) Zikra AI Maulid an-nabawi

6) Risalah Hubah Al-Islam Al-Ga7ali

7) Al-Sunnah wa Al-Shi’ah

8) Al-Wah(lah Al Islamiyah

9) Tafsir Al-Manar

d. Metode penafsiran dalam Tafsir Al Mann

Adapun metode penafsiran tokoh tersebut secara garis besar dapat

diidenti6kasi sebagai “Metode analisis” atau Metode tahhly”. Sedangkan

corak penafsiran adalah A1- Adabi Al-Ijtima’I (corak penafsiran budaya

kemasyarakatan). 15

Adapun ciri pokok dari tafsir sebagaimana telah dikemukakan

sebelumnya bahwa beliau megikuti jejak gurunya yaitu Muhammad

Abduh, sesuai yang penulis kutip dari pendapat Qurasy Shihab yakni:16

13 Ibid, 61

14 Ibid...65-66
15 Nashruddin Baidan, Melcxioogi Penasflran Al Qur @ (yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998).

16 Untuk lebih lengkapnya baca, Studi Kritis . . ., 68

31
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1)

2)

3)

mengungkapkan satu surah sebagai satu kesatuan yang serasi; arah

dari pandangan ini ingin dijadikan suatu hubungan yang integratif dan

senyawa antara satu ayat dengan ayat lain.

Ayat-ayat Al Qur'an bersifat umum; inti dari pandangan ini bahwa

petunjuk ayat-ayat Al Qur’an berkesinambungan tidak dibatasi oleh

hak-hak tertentu

Al Qur’an adalah sumber Aqidah dan hukum; maksudnya ialah

hendaklah Al-Qur'an dijadikan sumber pertama dan yang utama.

Bukan sebaliknya, yaitu suatu ide yang dibingkai oleh kepentingan

tertentu dari suatu tertentu. kemudian mencari legitimasi dari Al

Qur’an

Penggunaan akal secara luas dalam memahami ayat-ayat; bertitik tolak

dengan pandangan gurunya bahwa akal dan wahyu tidak bertentangan.

Maka dalam memahami ayat-ayat melibatkan akal.

Bersikap hati-hati terhadap hadits Nabi saw. Sebagaimana gwrmya

(' Abduh), juga tidak menerima hadits Nabi walaupun hadits tersebut

ditemukan dalam kitab sahih Bukhari dan Muslim walaupun sebagian

mayoritas ulama menilai kedua kitab itu bisa dipertanggung jawabkan

Berhati-hati terhadap pendapat sahabat; RidIa dalam hal ini mengikuti

prinsip Gurunya yaitu bersikap hati-hati terhadap riwayat-riwayat yang

mengemukakan pendapat para sahabat apalagi pendapat tadi berbeda

dengan orang lain. Sehingga untuk menguatkan salah satunya

4)

5)

6)
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dibutuhkan pemikiran yang mendalam, yakni pemikiran yang tertuju

pada pendapat orang tentang ayat Al Qur’an. Dengan demikian dapat

dinilai pendapat orang tersebwt, sejalan apa tidaknya dengan tuntutan

Al Qur'an

e. Wafat

Setelah mengantar pangeran Sa’ud Al-Faisal (yang kemudian

menjadi Raja di Saudi Arabia) dalam perjalanan ke Kota Zues di Mesir,

mobil yang dikendarai mengalami kecelakaan sehingga ia menderita gegar

otak. Selama dalam perjalanan ia hanya menghafal Al-Qur’an sambil

memperbaiki posisi duduknya dan tanpa disadari oleh orang yang

menyertainya Beliau menghembuskan nafasnya yang terakhir (wafat)

dengan wajah disertai senyuman, pada tanggal 23 juma(lil “Ula 1354 IL

bertepatan dengan 22 Agustus 1935. menurut Ibrahim, bahwa beliau

meniggal di Mesir dan dimakamkan di Qurafat dekat makam al-Ustadz al-

Imam Muhammad Abduh17

2. Biografi M. Quraisy Shihab

a. Latar Belakang Pendidikan

M. Quraisy Shihab lahir di Rappang, Sualwesi selatan, pada 16

februari 1944. Ayahnya bernama Abdwraman shihab (wafat 1986)

u Quraish Shihab, Studi Kritik
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adalah seorang guru besar dalam bidang tafsir.18 Quraisy Shihab

mendapat motivasi awal dan kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari

ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat

seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan

berupa ayat-ayat al-Qur’an. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya

di Ujung Pandang, dia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang,

sambil “nyantri” di pondok Pesantren Darul Hadits al-Fiqhiyyah. Pada

1958, dia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas II

Tsanawiyah al-Azhar. Pada 1967, dia meraih gelar Lc (S 1) pada fakultas

Ushuluddin jurusan Tafsir-Hadits di Universitas al-Azhar. Kemudian dia

melanjutkan pendidikan di fakultas yang sama dan pada 1969 meraih

gelar MA. untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an dengan tesis

berjudul at-1 ’jaz at-Taxyri’iy Li al-Qur’an al-Karim ?

Pada 1980, Quraisy Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan

pendidikannya di almamaternya yang lama, Universitas al-Azhar. Pada

1982, dengan disertasi berjudul Naim al-Durar Li al-Biqa ’, Tahqiq Wa

Dirosah, dia berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an

yudisum summa cumlaude disertai penghargaan tingkat 1. (mumtaz ma ’a

18 M, Quraisy Shihab, Memburnikan a!-(2ur ’an; Fungsi DarI Peran Wahyu Dalam
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2001). 6,

19 Ibid
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martabat ca-syaraf a/-#/a).20 Dengan prestasinya itu, dia tercatat sebagai

orang pertama da Asia Tenggara yang meraih gelar tersebut.21

b, Karier

Sebagai pertimbangan pendidikan nasional (1989). Dan ketua

lembaga pengembangan. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi

profesional, antara lain :

Pengurus perhimpunan ilmu-ilmu syari’ah, pengurus konsorsium

ilmu-ilmu-ilmu agama departemen pendidikan dan kebudayaan, dan

asisten ketua umum Ikatan Cendikian Muslim Indonesia (ICMI), selain

itu ia juga menjadi direktur pendidikan kader ulama’ (PKU) yang

merupakan salah satu usaha MUI untuk membina kader-kader ulama’ di

Tanah air.22 Pada tahun 1996, ia menjabat rektor IAIN Syarif

Hidayatullah, Jakarta, dan menjadi dosen dalam program pasca sarjana

di institut yang sama. Disela-sela kesibukannya itu, dia terlibat dalam

pelbagai kegiatan ilmiah didalam maupun diluar negeri.

Kemudiar pada akhir pemerintahan Soeharto, Ia diangkat

menjadi marten Agama pada kabinet pembangunan VII dan berakhir

dengan lengsernya Soeharto dari jabatan kepresidenan pada tanggA 21

mei 1998

20 Depag RI, Ensikopedi Islam indonesia, (Jakarta : Jembatan Merah, 1988), 110.
21 M. Quraisy Shihab, Wawasan al-Qw ’ari : Tafsir Maudhu ’1 atas Pelbagai Persoalan Umat.

(Bandung : Mizan, 2000),
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c_ Karya Tulis

Dalam bidang intelektual, kontribusi Quraish Shihab terbukti

dari beberapa karya tulisnya,baik itu yang tertuang dalam harian

Republika, Jurnal Ulumul Qur’an, ataupun tulisan-tulisan beliau yang

telah dibukukan, antara lain:

Tafsir Al-Manar; keistimewaan dan kelemahannya (ujung

pandang’ IAIN Alauddin 1984)

1 ) Filsafat Hukum Islam Gakata; Departemen Agama, 1987)

2) Mahkota tuntunan nahi; Tafsir surat al fatihah Gakarta;Untagma,

1988)

3) Tafsir al-Manah Gakarta; Pustaka kartini, 1992)

4) Studi kritis Tafsir al Mann (bandung; Pustaka Hidayah, 1994)

5) Membumikan Al-Qur’an, fungsi dan peranan wahyu dalam

kehidupan masyarakat (Bandung; Mizan, 1995)

6) Wawasan Al-Qur’an (Bandung; Mizan, 1996)

7) Hidangan Ilahi, Ayat-ayat tahlil, (Jakarta; lentera hati, 1997)

8) Yang tersembunyi, Jin, Iblis, Setan, dan malaikat (Jakarta; lentera

hati, 1997)

9) Mu’jizat Al-Qur’an (Bandung; Mizan, 1997)

10) Panduan puasa bersama Qwaish Shihab (Bandung; Mizan, 1997)

22 M. Q„rai,y Shihab, Menyatukan Ke„,bali al-Q„, ’„, Da„ Umat. Ulu„„,1 Qu,’an, V,L 3,
(1993), 13
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11) Sahur bersama Quraish Shihab,(Bandung; Mizan 1997)

12) Haji bersama Quraish Shihab, (bandung; Mizan, 1998)

13) Wacana Agama dalam dialog bebas konflik (Bandung; Pustaka

Hidayah, 1998)

14) Lentera hati, kisah, dan hikmah kehidupan (Bandung; Mizan, 1998)

15) Menyingkap tabir Ilahi; Tafsir asma’ al Husna (Bandung ; Lentera

Hati, 1998)

16) Fatwa-fatwa M Qwaish Shihab (Bandung; Mizan, 1999)

17) Tafsir ayat-ayat pendek (Bandung; Pustaka Hidayah, 1999)

18) Tafsir al Misbah (Jakarta;Lentera Hati, 2001)

19) Perjalanan menuju keabadian, kematian, syurga dan ayat-ayat tahlil

(Jakarta; Lentera Hati, 2001 )

20) Secenah cahaya Ilahi (Ban(ing; Mizan 2002)

Setelah mengetahui, begitu banyak karya tulis yang telah

dihasilkannya, maka tepat kiranya kalau dikatakan Qwaish Shiahab

mempunyai kajian yang mendalam dan menonjol dalam bidang

keislaman khususnya dalam tafsir Al-Qur’an

d. Corak Tafsir al-Misbah

Ada beberapa macam corak penafsiran al-Quran, Satu

diantaranya adalah al-Adab al-ljtima’i. Corak ini menampilkan

penafsiran berdasarkan sosio kultural masyarakat. Diantara kitab Tafsir

yang bercorak ini adalah al-Manu, a!-Maraghi, al-WadUh, dan al-

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

Misbah. Para mufassir yang menggunakan corak ini pada umumnya

berusaha untuk membuktikan bahwa al-Quran adalah sebuah kitab Allah

SWT yang mampu mengikuti peTkemt>angan manusia beserta perubahan

0

zarnannya.b'

e. Metodologi Tafsir al-Misbah

Ada bermacam-macam metode dan corak penafsiran al-Qur’an.

Dr. abul Hayy al-Farmawi membagi. metode tersebut menjadi empat

yaitu: analisis (fab/l/l), komparatif (muqaran), qlobal (Imajinasi) dan

tematik (maudhu 1).24

Dengan nuansa tafsir yang tahlili, Quraish Shihab mencoba

menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari segi ketelitian Tedaksinya.

Kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaksi yang indah

dengan penonjolan segi-segi petunjukal-Qur’an bagi kehidupan, serta

menggabungkan pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum-hukum

alam yang berlaku dalam masyarakat, Hal ini dilakukan semata-mata

hanya untuk membersihkan pemahaman yang mudah bagi pembaca.

Dalam mengemukakan waian-waiannya, Qwaish Shihab sangat

memperhatikan kosakata atau ungkapan al-Qur’an dengan merujuk

kepada pandangan pakar-pakar bahasa, kemudian memperhatikan

23 Penafsiran Ayat-ayat al-Quran Tentang Kehidupan Bermasyarakat Dapat Dilihat Dengan
Jelas Dalam Karya Quraish Shihab “ MembrlmnurI al-Quran ", “Wcrwasayr al-Quran" , ''dull Tafsir al-
Quran al Karim: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu’
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bagaimana ungkapan itu digunakan al-Qur’an,25 Penulisan kitab Tafsir

al-Misbah dapat clketahui sebagai berikut:

1) Menjelaskan nama surat

Sebelum memulai pembahasan yang lebih mendalam) M.

Qwaish Shihab memulai kitab tafsirnya dengan memjelaskan nama

surat terlebih dahulu. Dan menggolongkannya kedalam makkiyah

dan atau madaniyyah. Contoh, surat al-' Am adalah surat makkiyah.

Secara redaksional penamaan itu tampaknya disebabkan kata al’am

ditemukan dalam surat ini sebanyak 6 kali. Nama ini merupakan

satu-satunya yang dikenal pada masa Rasul saw. Menurut sejumlah

riwayat, keseluruhan ayat-ayat turun sekaligus, Pakar hadits at-

Thabrani medwayatkan, surat ini diantar oleh 70.000 malaikat

dengan alunan tasbih.26

2) menjelakan isi kandungan surat.

Setelah menjelaskan nama surat, Quraish Shihab menguraikan

secara global isi kandungan surat dengan disertai riwayat-riwayat

dan pendapat-pendapat ulama tafsir tentang surat tersebut itu.

3) Mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan,

24 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu 7, terj. St,ry,n A. Jam,ah, (Jaka,ta: PT,
Raja Grafindo Persada, 1994), 11

25 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim; Tafsir atas surat-swat Pendek Berdasarkan
urutan turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), VI

26 M. Quraisy Shihab, Tafsir at-Misbah, Vol. 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 3
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Setiap memulai pembahasan, Qwaish Shihab mengemukakan,

1, 2 atau lebih ayat-ayat al Qur’an yang mengacu pada satu tujuan

yang menyatu

4) Menjelaskan pengertian ayat secara global

Selanjutnya, Qwaish Shihab menyebutkan makna ayat-ayat

secara global, sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi

topik utama,para pembaca terlebih dahulu mengetahui makna &yat-

ayat secara umum.

5) Menjelaskar kosa kata (Mufradat)

Setelah menjelaskan makna ayat secara umum, dia

menjelaskan pengertian kata-kata secara bahasa, bila ternyata ada

kata-kata ytrg sulit dipahami oleh pembaca.

Menjelaskan sebab-sebab tunmnya ayat ( Asbabun Nuzul ) jika

ayat tersebut mempunyai asbabun mIna berdasarkan riwayat sahih

yang menjadi pegangan para mufassir, maka Quraish Shiahab

menjelaskannya terlebih dahulu.

Memandang satu surat sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang serasi.

Quraish Shihab mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah

kumpulan ayat-ayat. Pada hakikatnya adalah tanda dan simbol yang

tampak. Namun, simbol tersebut tak dapat dipisahkan dari sesuatu

yang lain yang tidak terswat, tapi tersirat hubungan keduanya

terjalin sedemikian rupa. Sehingga bila tanda dan simbol itu
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dipahami deh pikiran maka makna yang tersiIRt akan dapat

dipahami oleh seseorang27.

Dalam penafsirannya, nampaknya ia sedikit banyak

dipengaruhi oleh Ibrahim bin Umar al Bika’I seorang ahli tafsir

terkemuka (1908 H) pengarang buku Nazmat-Durar Fi Tanasub al

ayat wa al Sawar yang berisi uraian tentang keserasian susunan

ayat-ayat Al-Qu’an

6) Gaya Bahasa

Quraish Shihab menyadari bahwa kitab tafsir terdahulu disusun

dengan bahasa yang sesuai dengan para pembaca ketika itu. Namun

karena pergantian masa selalu diwarnai dengan ciri khusus, baik

tingkah laku maupun kerangka berfikir. Maka wajar jika Qwaish

Shihab berk3wajiban untuk memikirkan lahirnya sebuah karya baru

dibidang Tafsir yang mempunyai warna tersendiri dengan bahasa

yang mudah dicerna oleh alam pikir saat ini.

Keahliannya dalam bidang bahasa ini dapat dilihat, misalnya

dalam penafsiran ayat ke 22 Surat al-Hijr. Ayat tersebut

diterjemahkan tim Departemen Agama dengan “Dan kami telah

meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan), dan

kami turunkan hujan dari langit.28 Menurut beliau, Terjemahan ini

27 Ibid. 3

28 Departemen Agama RI, Al Qur b7 dan Terjemah7rya, (Surabaya: al-Hidayah 1998), 392
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disamping mengabaikan arti huruf fa’ (d) juga menambah kata

tumbuh-tumbuhan sebagai penjelasan sehingga terjemahan tersebut

menginformasikan bahwa angin berftmgsi mengawinkan tumbuh-

tumbuhan.

Quraish Shihab berpendapat bahwa terjemahan dan pandangan

di atas tidak didukung oleh ( bt- 9U'-31 & La) yang seharusnya

diterjemahkan dengan “maka kami turunkan hujan”, Huruf Fa’ (d)

yang berarti “maka” menunjukkan adanya kaitan sebab dan akibat

antara fUngsi angin dan turunnya hujan, atau berurutan logis antara

keduanya sehingga tidak tepat huruf tersebut diterjemahkan dengan

“dan” sebagaimana tidak tepat penyisipan kata tumbuh-tumbuhan

dalam terjemahan tersebut.29 Quraish menyadari bahwa kitab tafsir

terdahulu d_susun dengan bahasa yang sesuai dengan para pembaca

ketika itu. Namun, pergantian masa selalu diwarnai dengan ciri khas,

baik tingkah laku maupun kerangka berpikir, maka wajar jika

Qwaish berkewajiban untuk memikirkan lahirnya sebuah karya baru,

dibidang tafsir yan mempunyai warna tersendiri dan dengan mudah

dicerna oleh alam pikiran saat ini,

C. Peagertian Perubahan 9)sial dan Reformasi

Sebelum membIUS lebih jauh pengertian reformasi secara definitif,

akngkah baiknya jika menddfinisikan terlebih dahulu pengertian perubdban
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sosial, karena diantara keduanya terdapat persamaan dan perbedaan.

Pembahasan ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam

pembahasan selanjutnya

Diakui bahwa perubahan itu bersifat alamiah, tidak satu_ masyarakat yang

Uda mengalami perubahan, baik perubahan nilai-nilai sosial, norma-norma

sosial, pola-pola prilaku sosial, organisasi, susunan maupun stratatinkasi

kemasyarakatan, Gillin mengatakan perubahan-perubahan sosIal sebagaj suatu

varLasi dari cara-cara hidupnya yang telA dteidma, bak karena faktor

geografis, perubaan kebudayaan material, maupuan karena adanya difusi atau

adanya penemuan-penemuan baru30

Menurut Arbi S;arit dalam buku reformasi politik, bahwasanya perubahan

mempunyai tiga perubahan yaitu bersifat Evolusi, Refonmasi, Revolusi.

Ket ganya mempunyai pengertian yang berbeda.

Evolusi berproses dalam bentuk pertumbuhan (progress) suatu perubahan

nilai, prinsip hidup dan teknik kehIdupan sosial yang merupakan

kesinambungan. Dan evolusi ditandai oleh pertumbuhan aspek kehidupan

masyarakat secara alang Mpa menpunyai target dan sasaran. 31

Sedangkan revolusi adalah perubahan secara mendasar (fundamental)

dengan jalan menghancurkan segala kekuatan penghalangnya dan berlansung

29 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mist>ah, Val 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 113

30 Soerjono Soekanta,Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Raja Gra6ndo Persada, 191?O)

31 Mbi Salat, Rejo-,rnasi Politik, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998). 99.

337.
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secara cepat. Dalam hal ini revolusi cenderung bersifat keras dan selalu

memakan korban. Seaang reformasi melakukan perubahan secara mendasar

yang dilakukan secara terencana yang digerakkan oleh masyarakat untuk

meagadakan perubahan segenap aspek kehidupan,32

1. Pengertian Reformasi

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, reformasi adalah Perubahan

secara mendasar uriuk mengadakan perbaikan (dalam bidang sosial, politik,

agama dan lain-bin) disuatu masyarakat dan negara.33. Sementara

“reformasi” dalam terminologi Islam Menurut Azzumardi Azra berarti

Islah, perbaikan.34

Ada baiknya kalau reformasi mendapat klarifikasi pengertian dari sisi

konseptual sehingga bisa menghindari kesalahan dalam memberikan

pengertian secara definitif.

Secara sederhana reformasi dapat didefinisikan sebagai upaya

penataan kembali kehidupan berbangsa dan bernegara kearah yang lebih

baik32. Dalam hal ini berarti harus mengadakan penataan kembali disegala

bidang secara menyeluruh kearah yang lebih progresif

Khan (1981) memberikan pengertian reformasi sebagai usaha

melakukan perubahan-perubahan pokok dalam suatu sistem birokrasi yang

32 Ibid..100- 101

33 Ibid. Pusat Bahasa. 589
34 Azumardy Azr& M. A b4erruju Masyarakat Madani , (Bandung; Remaja Rosda Karya; ). 9
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bertujuan mengubah struktur tingkah laku dan keberadaan atau kebiasaan

yang lama.35

Sedangkan menurut Warsito Utomo, pengertian reformasi adalah

padanan dari perubahan (change), pengembangan (improvement) , atau

modernisasi (modernizat ion). Juga bisa mengacu pada penyesuaian

(adjustment) . Sedalgkan arah yang akan dicapai dari reformasi adanya

efisiensi (effeciency) , kemudian efektifitas (effectiveness) Y

Sedangkan Oaah (1976) mendefinsikan sebagai suatu proses untuk

mengubah suatu poses dan prosedur birokrasi publik dan sikap serta

tingkah laku birokrat untuk mencapai efektifitas birokrasi dan tujuan

pembangunan nasicnal.37

2. Macam- macam Reformasi

a. Reformasi Politik

Reformasi Politik adalah salah satu dari bagian reformasi yang

dilakukan masyarakat untuk mengadakan perubahan secara terarah dalam

segala aspek kehidupan menuju kearah yang lebih efektif38

b. Reformasi Administrasi

Reformasi administrasi adalah salah satu dari bagian reformasi

masyarakat. Sebab birokrasi, organisasi , pemerintah, masyarakat

32 Muhammad Sofyan, Agama dan Kekeramn dalam Bingkai Reformasi , (Yogyakarta; Media
Pressindo, 1999).77

35 Sofyan, Agama dan Kekerasan ...., 77
36lbi(1, 78

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

merupakan bagian dari dan berkaitan erat dengan system yang lain seperti

system politik, sosial, ekonomi, dan lain-lain.39

Reformasi admitrasi mempunyai pengertian suatu usaha sadar dan

terencana ntuk nnngubah struktur dan prosedur (aspek reorganisasi atau

instusional maupun kelembagaan) serta sikap da prilaku birokrasi (aspek

pelaku) guna meringkatkan efektifitas atau terciptanya aministrasi yang

sehat.40

c. Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi didefinisikan berbagai kalangan melalui

berbagai macam engeZ , berkonotasi untuk mencapai kebaikan, berorientasi

pada kepentingan publik dengan menerapkan manajemen yang semakin

modern.41

Namun ada yang mengatakan reformasi birokrasi adalah secara

umur Roforming on being reformed; perjuagan untuk menegakkan hukum

dan konstitusi; a change for bitter in morals, habits, methodes ; langkah-

langkah pembaharuan sektor publik qpublik sector reform) dan upaya

mewujudkan tata pemerintahan yang baik (goog governance) dan

pemerintahan yang bersih (clean govermenty, wahana untuk mewujudkan

masyarakat madani (modem, demokrasi dan multikuhwal); perbaikan atau

37 Ibid

38 Arbi Sani, Reformasi Politik. 101

39 Soesilo zauhar, Reformasi admidtrasi , Konsep, dan Strategi . (Jakarta; BumiAksara, 1996).
1112
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pembentukan sesuatu yang baru; penyempurnaan tiada henti, dan lain-

lain.42

d. Reformasi Intelektual

Reformasi Intelektual harus dilakukan dengan cara

mengaktualisasikan (menghidupkan) kembali pemikiran tradisi keilmuan.

Selain dengan mengakU,talkannya berarti selama ini ia tidak aktual atau

tidak sejalan &ngan keadaan sehingga diperlukan upaya untuk

menjadikan riel melalui modifikasi atau reformasi Hal ini dilakukan

dengan jalan meningkatkan pemahaman dan penghayatan melalui

intrepretasi. 43

40 Ibid

41 Faisal T©nin, Reformasi birokrasi, (Jakarta; belantika, 2004). 74.
42 Ibid. 75

43 A H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam, (Yogyakarta; Bayu Indra Gra6ka, 1998). 25
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BAB 111

TAFSIR AYAT REFORMASI

A. Penafsiran Rasyid Ridla Terhadap Surat Al AnnI ayat 53 dan Surat Ar R8’d

ayat 11

HI &J. aLl oi3 ; 6„ JL a lj;X at f) uB tHi C11 1):11 by p aJI DL 3.JS

Yang demikiar (siksam) itu adalah kuena sesmgguhnya Allah sekali-kali tidak akan
merubah sesuatu ni'mat yang telah dianug«ahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga
kaum itu m«ubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,(Q. S. Al Anfal; 53)1

6 11 C )= 931 31 hI ;i 3+€1 iil :4 J 1 )43 4;b &: 34 bIT i
44

JIS )4 ,i): 34 ;9 63 5 3) 56 k;# $3 kl313i lib )+JL 6 :jl4 #

11:1

(\ \ :: xJ S)

Ada baginya pengikut-pengikut yang bergiliran, di hadapannya dan di belakangnya; mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesunwuhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka dan apabila Allah menghe&daki
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kd tak
aaa pelindung bagi merek selain Dia”. (Q. S. Ar-Ra’d, 11 )2

Menurut Rasyid Rida ayat ini merupakan penjelasan tentang perubahan

kondisi masyarakat. Menurutnya perubahan struktur sosial merupakan sunatullah.

Perubahar ini berorientasi pada perbaikan kondisi kesejahteraan manusia. Secara

implisit Islam menolak pandangan yang menyatakan bahwa Allah telah memberikan

] Al Qur ’m dan Terjemah_270
37
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garansi dan keistimewaan kepada masyarakat tertentu karena faktor geneaologis.

Asumsi seperti ini merupakan klaim yang dilontarkan oleh Bani Israil yang

berkeyakinan bahwa kaumnya merupakan makhluk yang paling mulia di sisi Allah

dan selalu dianugerahi nikmat yang sempurna karena secara genealogis mereka

keturunan para Nabi.3 Secart tegas Allah menolak pandangan seperti ini sebagaimana

dalam firman-Nya dalam surat al-Anfal ayat 53 :

Ni iI. .# 4111 JiJ 1, 6 ,„4711 Le IJX ui> {) 1:9 Wi LIL 13l; aU N aDI Ob Ub

Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesunwuhnya Allah sekali-kali tidak akan
merubah sesuatu ni'mat yang telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga
kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesunwuhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui”.4

Ayat ini merupakan penjelasan tentang salah satu sunnatullah yang

berkaitan dengan hukum kemasyarakatan. Dengan standar nilai yang ditetapkan

dalam sunatullah ini dapat diketahui kesalahan-kesalahan pemikiran yang terjadi

terjadi pada umat manusia. Sebagian besar umat manusia menduga bahwa

mereka mendapat kemuliaan di sisi Allah karena mereka dikarunia harta dan

anak yang banyak. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah surat al-Saba’ ayat 35:

bILl! == 63 \';S}) NI}:4i ;gi 3= 1963

'Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-

anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan djazab.”

2 Ibid.370
3 Rasyid Ridha, Tafsir Al- mum , Juz 10, (Beritur: Dar al-Hkr, 1990). 37
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Di samping membanggakan kekayaan dan anak, sebagian orang yang

membanggakan faktor keturunan. Kelompok ini menganggap dirinya sebagai

manusia yang mendapat kemuliaan dari Allah karena mereka merupakan

keturunan orang shaleh dan para Nabi. Al Qur’an secara tegas membantah

padargan seperti ini. Allah berfirman dalam surat al-Ra’d ayat 1 1: 5

3.4 ;4 L13 8 3> Lb Ig 33 f}4 :tUI Sl3i 1313 :, 6.„.& 6 IJ};; ua 64 Ll ;;1: Lj dI 01

43 4)

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia.Q. S(Ar-Ra,d: 11 )

Dengan ayat ini Allah menegaskan bahwa nikmat yang dianugerahkan

Allan pada suatu bangsa berkaitan erat dengan moral, kondisi internal,

pandaxgan teologis yang dianutnya (aqidah) dan perbuatan-perbuatan yang

dilakukannya. Selama mereka masih memiliki sifat yang baik dan tidak berbuat

kedhali lnan dan melanggar stmatullah maka mereka akan selalu mendapat

anugerah dari Allah. Se3aliknya jika mereka berpaling dari aqidah yang benar,

moralnya rusak dan pertIuatan-perbuatan yang destruktif, maka Allah seketika itu

4 Ibid

5 Al Quran dan terjemah. .., 370
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akan merubah kondisi mereka dengan mencabut nikmat, mengubah dari kondisi

kecukupan menjadi faki:, dari mulia menjadi hina dan dari kuat menjadi lemah. 6

Menurut Rasyid Ridla pandangan teologis dan aqidah suatu bargsa

mempunyai implikasi pada integritas umat dan sistem kepemimpinan. Secara

riga Ridha membagi aqidah menjadi dua yaitu akidah Islam dan aqidah yang

menyimpang (khurafiydr). Kedua aqidah inilah yang menentukan kondisi dan

struktur sosial, dan moralitas suatu bangsa. Pada dasarnya moralitas individu

merupakan hal yang sangat penting. Moralitas individu inilah yang terefleksi

pada kepribadian suatu bangsa dan selanjutnya menentukan terbentuknya

institusi sosial yang kokoh seperti sistem hukum dan kepemimpinan.7

Untuk menguatkan hipotesisnya Rashid Ridha mengutip pendapat Dr.

Gustav Leoven, dalam buku At-Ijtima 7 Al-Kabir Studi Ilmu Sosial ) yang

memaparkan beberapa bukti-bukti empiris yang secara teoritis menjelaskan

perbedaan kondisi sosid masyarakat Perancis dan Inggris, antara kondisi sosial

bangsa Latin dan Anglo-Saxon. Penelitian Gustav membuktikan bahwa problem

moralitas (akhlak) bedmplikasi pada kehidupan sosial, politiK semangat

imperialisme, dan perdagangan yang tumbuh di kedua bangsa tersebut.8

Selanjutnya Rasyid Rjdla juga mengutip argumentasi Gustav tentang

implikasi moral pada kemajuan dan kemunduran suatu bangsa ymg terdapat

dalam bab tiga karyanya Ruh- ,4/ –lsytiraktyah (awa Sosialisme) dengan tema

6 Rasyid Rida Taysir al-Manar.....31
7 bid.,38
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baik kesudaharmya” (QS. Maryam [19]: 76)24, dan Dalam ayat lain Allah

berfirman:

IIli #11 C>! i3,K >33 pil2Jij ;JV La

“jika kamu bersyukur pasti Kutambah (anugmah-Ku)untuk kamu” (QS. Ibrahim

[14l: 7).25

Kedua, menyangkut aspek internal manusia, yaitu iradah, yakni tekac dan

ke–rauan keras..

Dalam hal ini Quraish Shihab mengutip pendapat Ibnu Taimiyah yang

menjelaskan bahwa: 26

“kadah/ tekad yang kuat itulah yang menghasilkan aktivitas bila disertai dengan
kurwnptrdrr. KdI una Itu apabila iradah yang mantap telah dimiliki dan disertai dengan

kemampuan sempurna, pasti wujud pula akativitas yang dikehendaki, karena ketika itu
telah tenpenut$ secata sempurna symat dan tersingkirkan pula penghalangnya.

Apabila ada iradah, dan kemampuan juga telah sempurna, sedang apa

yang diharapkan tidak terpenuhi, maka yakinlah bahwa ketika itu Iradah belum

serrIDurna.

kadah lahir dad cilai-nilai atau ide-ide yang ditawarkan dan diseleksi oleh

akal. Jika akal sehat, dia akan memilih dan melahirkan Wadah yang baik,

demikian juga sebaliknya. Semakin jelas nila-nilai yang ditawarkan serta semakin

cerah akal yang menyeleksinya, semakin kuat pula iradahr\1a.

24IbidAI Qur ’wI dan Terjemah,.. 47 1

25 lbidAI Qur’an dan Terjemah,.. UD
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Iradah yang dituntut oleh islam adalah yang mengantar manusra

bethubungan serasi dengan Tuhan, alam, sesamanya dan dirinya sendiri. Dengan

kata lain yaitu kehendak yang kuat untuk mewujudkan nilai-nilai tauhid dengan

segab tuntunannya. Senakin tinggi iradah, semakin bersedia seseorang untuk

berkorban dengan jiwa dan hartanya, karena itu ketakutan dan kekikiran

bertentangan dengan iradah, sebaliknya keberanian dan kedermawanan adalah

bukti iradah yang kuat.

Ketiga, menyangkut kemampuan. Kemampuan terdiri dari kemampuan

fisik dan kemampuan ron fisik, yang dalam konteks perubahan sosial dapat

dinanai kemampuan pemahaman. Suatu masyarakat yang wialyahnya memiliki

kekayaan materi, tidak dapat bangkit mencapai kesejahteraan lahir dan batin,

tanpa memilki kemampuan dalam bidang pehaman ini. Kemampuan pemahaman

ini dinamai oleh filosof muslim kontemporer, Malik bin Nabi, sebagai al-b4anthiq

at -'Amaly/logika praktis. Kemampllan pemahaman, mengantar

seseuang/masyarakat mengolah sesuatu dengan baik dan benar, dan

menuntunnya agar menggunakan kemampuan materialnya secara baik dan benar

pula. Sebaliknya hilangnya kemampuan pemahaman, akan mengakibatkan

hilangnya kemampuan material. Bahkan jika kemampuan pemahaman tidak

dimiliki, lambat laun indah akan terkikis, dan ketika itu yang terjadi adalah

kepasrahan pada nasib, atau haJah, beralih kepada hal lain yang mutunya lebih

26 Ibid, Tafsir Al Mist)ah,Vol 6,..559
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rendah. Kemampuan pemahaman yang dibicarakan diatas, tempatnya juga pada

sisi dalam manusia.

Firman-Nya:

J+3 ) J; ). ;&1 63 3 3) 56 \;;„ f]+: kIba 1l13+

" Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak

ada yang dapat menolaknyai " adalah penegasan tentang kandungan penggalan

sebelumnya tentang sunnatullah bagi terjadinya perubahan, khususnya dari

positif menjadi negatif. Yakni tidak ada satu kekuatan ptn yang dapat

menghalangi berlakunya ketentuan sunnatu11ah itu. Penggalan ini menguatkan

sekali hakikat yang berulang-ulang ditegaskan oleh al-Qur’an bahwa segala

sesuatu kembali kepada pengaturan Allah dan kehendak-Nya.27

27 Ibid. Al Mist)ah Vo16 ... 560
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BAB 111

TAFSIR AYAT REFORMASI

A. Penafsiran Rasyid Ridla Terhadap Surat Al Anfal ayat 53 dan Surat Ar Ra’d

ayat 11

i+ 81' 1151 '313 ; 6„, 67b L1 \ ;;;1 ub { 9 fg tHT C& IIL ZU p aus Ot! US

Yang demikian (siksaan) itu adalah katara sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan
merubah sesuatu ni’mat yarg telah dianug«ahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga
kaum itu muubah apa yang ada pada diri mueka smdiri, dan sesungguhnya Allah
Maha Mendeng& lagi Maha Margetahui,(Q. S. Al Anfal; 53)1

6 :: 6l:1; 9 h 1 :)! :31 ;i 34 aJ hl :4 di 1 343 4:1: a= 34 bl1

JIS 34 dJ, )4 ;9 63 5 3; 56 1:}= {3 ’1. hIS ISi 115 k_JL C 1);

(\ \ :i =JS)

Ada baginya pengikut-pengikut yang bergiliran, di hadapannya dan di belakangnya; mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesunggllhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kab tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Q. S. Ar-Ra’d, 11)2

Mnurut Rasyid Ridla ayat ini merupakan penjelasan tentang perubahan

kondisi masyarakat. Menuritnya perubahan struktur sosial merupakan sunatullah

Perubahan ini berorientasi pada perbaikan kondisi kesejahteraan manusia. Secara

implisit Islam menolak pancangan yang menyatakan bahwa Allah telah memberikan

1 Al Qur’m dan Terjemah,..270
37
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garansi dan keistimewaan kepada masyarakat tertentu karena faktor geneaologis.

Asumsi seperti ini merurakan klaim yang dilontarkan oleh Bani lsrail yang

berkeyakinan bahwa kaumnya merupakan makhluk yang paling mulia di sisi Allah

dan selalu dianugerahi nibnat yang sempurna karena secara genealogis mereka

keturunan para Nabi.3 Secara tegas Allah menolak pandangan seperti ini sebagaimana

dalam fi7nan-Nya dalam surat al-Anfal ayat 53 :

i+ . aJI C'b 1, 6.„ iTb 6 lj};1: ub { 9 uL; Wi CL 1};b U p) a151 dl DjS

Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan
mertlbah sesuatu ni'rnal yang telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga
kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri dar sestmggutmya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahuf’.4

Ayat ini merupakan penjelasan tentang salah satu stmnatullah yang

berkaitan dengan hukum kemasyarakatan. Dengan standar nilai yang ditetapkan

(lalin slmututtah ini dapat diketahui kesalahan-kesalahan pemikiran yang terjadi

terjadi pada umat maausia. Sebagian besar umat manusia menduga bahwa

mereka mendapat kemuliaan di sisi Allah karena mereka dikarunia harta dur

arnk yang banyak. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah surat al-Saba’ ayat 35:

all! ;= 133 1: 9biS VI 3li ;Ki == 963

“Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-

anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan diazab.»

3 ibid.370

3 Rasyid Rjdha, Tafsir Al- mwlar , Juz 10, (Beritur: Dar a]-Fikr9 ] 990). 37
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Di samping membanggakan kekayaan dan anak, sebagian orang yang

membanggakan faktor keturunan. Kelompok ini menganggap dirinya sebagai

manusia yang mendapat kemuliaan dari Allah karena mereka merupkan

keturunan orang shaleh dan para Nabi. Al Qur’an seGara tegas membaritah

ptdangan seperti ini. Allah berfirman dalam surat al-Ra’d ayat 11: 5

La ;8 63 3 3) tlg \, ; f 9 2131 3t3i Iij3 b_Jt 6 \ ;;; J1 {}= 6 ;Z J 2l31 31
+

Sesungguhnya Ali-ah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.Q. S(Ar-RAd: 11 )

Dengan ayat ini Allah menegaskan bahwa nikmat yang dianugerahkan

AIIA pada suatu baagsa berkaitan erat dengan moral, kondisi internal

pandangan teolo ds yang dianutnya (aqidah) dan perbuatan-perbuatan yang

dilakukannW. Selama mereka masih memiliki sifat yang baik dan tidak berbuat

kedtaliman dan melarggm surlatuttah maka mereka akan selalu mendapat

anugerah dari Allah. Sebaliknya jika mereka berpaling cUri ali(kh yang benar 2

moralnYa rusak dan perbuatan-perbuatan yang destruktif, maka Allah seketika itu

4 Ibid

5 Al Quran dan terjemah. _, 370
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akan merubah kondisi mereka dengan mencabut nikmat, mengubah dari kondisi

kecakupan menjadi fakir, dari mulia menjadi hina dan dari kuat menjadi lemah. 6

Menurut Rasyid Ridla pandangan teologis dan aqidah suatu bangsa

mempunyai implikasi pada integritas umat dan sistem kepemimpinan. Secara

rigit_Ridha membagi aqidah menjadi dua yaitu akidah Islam dan aqidah yang

menvimpang (khurafiyah). Kedua aqidah inilah yang menentukan kondisi dan

struktur sosial, dan moralitas suatu bangsa. Pada dasarnya moralitas ind-_vidu

merupakan hal yang sangat penting. Moralitas individu inilah yang tereEleksi

pada kepribadian suatu bangsa dan selanjutnya menentukan terbentrknya

inst ItI,si sosial yang kokoh seperti sistem hukum dan kepemimpinan.7

Untuk menguatkan hipotesisnya Rashid Ridha mengutip pendapat Dr.

Gustav Leoven, dalam buku Al-ljt ima’I At-Kabir Studi Ilmu SosIal yang

memaparkan beberapa bukti-bukti empiris yang secara teoritis menjelaskan

perbedaan kondisi sosial masyarakat Perancis dan Inggris, antara kondisi sosial

bangsa Latin dan Anglo-Saxon. Penelitian Gustav membuktikan bahwa problem

moralitas (akhlak) berimplikasi pada kehidupan sosial, politik, semangat

imperialisme, dan perdagangan yang tumbuh di kedua bangsa tersebut.8

Selanjutnya Rasyid Ridla juga mengutip argumentasi Gustav tentang

implkasi moral pada kemajuan dan kemunduran suatu bangsa yang terdapat

daI&11 bab tiga karyan}e Ruh- ,4/ –Isytirakiyah (JIwa Sosialisme) dengan tema

6 Rasyid Ridha, Tafsir a14aanar ...N
' 1>id.,38.
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<bn judul Syahshiyah ct-Syu hb (Kepribadian Bangsa). Berdasarkan pandangan

Gustav alam buku tersebut Rasyid Ridla menegaskan bahwa eksistensi dan

peranan bangsa akan hilang jika generasi mudanya mengalami staWasi

pemjkiran dan dekadensi moral. Ini hukum alam yang terjadi pada bangsa

Yunani dan Romawi.9

Di samping pendapat Gustav di atas Rasyid Ridla juga mendasarkan

argumentasinya pada hasil penelitian Benjamin Keith tentang perbedaan

imp_iksasi perbedaan moralitas bangsa Anglo-Saxon dan Prancis dan

implikasinya. Atas dasr hal tersebut Rasyid Ridla menggambarkan betapa besar

kontrfbusi moral (akhlak) pada kemajuan suatu bangsa ini mendapatkan landasan

historisnya pada pengAman bangsa-bangsa besar seperti Yunani Romawi dan

Persia. Kebesaran bangsa-bangsa tersebut sangat dipengaruhi oleh moralitas dan

kepribadiannya. Sejarah telah membuktikan kemunduran dan keruntuhan bangsa-

bangsa tersebut karena mereka mengalami degradasi moral. Pendapat senada

juga dilontarkan oleh Herbert Spencerlo dalam menyikapi kemunduran bangsa

Inggds. 11

8

1>id
9 1)id

10 Filosof Inggris ini berpendapat bahwa ideologi materiahsme marupakan penyebab
kemundzran moral bangsa Latin di Eropa yang pada gilirannya akan menghancurkan bangsa Eropa.
Lihat Tafsr al-Manar . . . ,39

1- Ibid. 38-39
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Berkaitan dengan pentingDya akhlak iIi sastrawan Arab Syauqi Bik

menyebutkan dalam syairnya: 12

\pb f+3bi &Jb fA 09 * L4 b J:A+$1\ ed\ \i!

Sesunggphnya eksistensi suatu bangsa tergantung pada moratnya Jika
morgtnya hancur maka mereka akan hancur

Atas dasar beberapa argumen di atas Rasyid Rjdla memandang betapa

penth©Iya peran moral (akhlak) untuk kemaslahatan individu maupun bangsa.

Nilai-nilai moralitas seperti sifat amanah, keadilan, kejujuran, sangat

memengaruhi pola interaksi antar individu dalam masyarakat. Pada dasarnya

mayoritas manusia telah menjadikan nilai-nilai moralitas tersebut sebagai

prasyarat untuk mencapai kebahagiaan dalam kehidupan. 13

B. Penafsiran Quraish Shihab Terhadap Surat Al Anfal ayat 53 dan Ar Ra’d ayat

13

3l1 03 X4'__JL C ( j;J. J; f 3i di QLJI zL= 133 U ;J 3l1 Jt 21113

8GP

Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah sesuatu nikmat
yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang
ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui" (QS Al-A3fal: 53)14

12 Ibid. 39
13 Ibid

14 Al Qur’an dan Terjemdr, ..270
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Menurut Qwaish Shihab kedua ayat ini dapat dipahami bahwa kehendak

Allah atas manusia yang telah Dia tetapkan melalui sunnah-slrnnah-Nya berkaitan

erat dengan kehendak dan sikap manusia, Di samping tanggung jawab itu, ayat ini

juga menganugerahkan kepada manusia penghormatan yang demikian besar.

Betapa tidak? Bukankah ayat ini menegaskan bahwa perubahan yang dilakukan

Allah atas manusia, tidak akan terjadi sebelum manusia terlebih dahulu

melangkah. Demikian sikap dan kehendak manusia menjadi "syarat" yang

mendahului perbuatan Allah swt. Sungguh ini merupakan penghormatan yang

15luar biasa

Apa yang dialami oleh orang«)rang kafir itu penyebabnya dijelaskan oleh

ayat ini. Demikian kesimpulan hubungan yang dikemukakan oleh sekian pakar.

Al-Biqa’l16 yang dikenal sebagai mufassir yang memberi perhatian yang sangat

besar tentang hubungan antar ayat dan surah al-Qur’an, mengrubungkan ayat ini

dengan ayat yang lalu, melalui suatu pernyataan yang dilukiskan mtulcd akibat

uraian ayat-ayat yang 1 blu. Yaitu kalau memang Allah telah lama mengetahui

nahwa mereka pasti bexiosa, maka mengapa Allah tidak segera saja menyiksa

maeka? Mengapa Allah memberi mereka peluang untuk mengganggu orang-

orang yang dekat kepada-Nya? Nah ayat ini menurut al-Biqa'i

menjawab pertanyaan itu! Yakni bahwa yang demikian yakni siksaan baik

menyangkut wahyu, kadar , maupun jenisnya yang ditetapkan Allah bercasar

15 Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Vol 5, (]akarta: Lentera H&ip 2001). 449-453
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perbuatan mereka meRubah diri mereka. Sebenarnya Allah dapat menyiksa

mereka berdasar pengetahuan-Nya tentang isi hati mereka. Yakni sebelum mereka

melahirkmnya dalam bentuk perbuatan nyata, tetapi Allah tidak melakukan itu

karena sunnah dan ketetapan-Nya adalah sesungguhnya Allah sekali-kali tidak

alaIn mengubah sesuatu nikmat sedikit atau besar yang telah dianugerahkan-Nya

kepada suatu kaum, tidak juga sebaliknya mengubah kesengsaraar yang dialami

oleh satu kaum menjadi kebahagian hingga kaum itu sendiri terlebih dahulu

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, yakni turtuk memperoleh

nikmat tambahan merch harus menjadi lebih baik, sedangkan perolehan siksaan

adalah akibat mengutah fitrah kesucian mereka menjadi keburukan dan

kedurhakaan dan sesungguhnya Allah Maha mendengar apapun yang disuarakan

makhluk lagi Maha Mengetahui apapun sikap dan tingkah laku mereka, 17

Kata (4 fJ) laIn yaku/ tidak akan pada mulanya berbunyi ( A f1) Iam yakun.

Pelghapusan huruf nun itu untuk mem»rsingkat, sekaligus mengisyaratkan

bahwa Mngatan dan nasehat yang dikandung ayat ini hendaknya segera

disanbut dan jangan diulur-ulur, karena mengulur dan memperpanjang huwa

mempercepat siksa. Demikian kesan yang diperoleh oleh al-Biqa’i.18

Ayat ini serupa &ngan firman-nya;.

16 Al Bika”1 adalah salah satu tokoh mufassir yang berasd dni mesh Mat dalan Tafsir N
Mist)ah. Vol 5.... 449

17 Ibid

18 Al Mist)ah, Vol 5... ', 450- 451
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C ):1: 9 :31 31 ),1 ;i )4 18 L 1 :4 d 1 :.43 ,ib &; ). LI( 3 3 g
#

41 3: 3.4 ;9 63 5 3) SC 1:>= f:1 1 AISILT 1l13 ; 6 ., JL C : jl 1; ;; ( 3 1

(\ \ :*–,J!) J\3 :p
#

ssAda baginya pengikut-pengikut yang bergibran, di hadapannya dan di belakangnya;
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka dan apabila Allah
nrenghendaki kebunkan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat merrolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra'd [13l: 11)19.

Dalam perspektif Qwaish Shihab kedua ayat diatas berbicara tentang

perubahan. Namun ayat yang pertama berbicara tentang perubahan yang bersifat

spesifik yaitu perubahan nikmat, sedang ayat kedua yang menggunakan kata (1- )

ma (apa) lebih bersifat umum yaitu berbicara tentang segala bentuk perubahan

baik yang positif maupun negatif20.

Ada beberapa ha yang perlu digaris bawahi menyangkut kedua ayat diatas

yartrt
21

Pertama, ayat-ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, txrkan

perubahan individu. Ini dipahami dari penggunaan kata (4 gobIIn (masyarakat)

pada kedua ayat tersebut. Dari pengertian ini dipahami bahwa perubahan sosial

tidak dapat dilakukan secara individual. Memang perubahan bermula dari gagasan

individu yang ada dalam masyarakat. Di sini perubahan bermula dari pribadi dan

berakhir pada masyarakat. Pola pikir dan sikap perorangan itu berkembang di

masyarakat luas kemuditn ikut menentukan pembentukan sistem sosial baru.

19 Ibid. 370
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Vol 6..., 553
21 Ibid. 556-558
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Kedua, penggunaan kata Kqaum “, juga mentmjukkan bahwa hukum sosial

ini tidak hanya berlaku bagi umat atau satu suku, ras dan agama tertentu, tetapi ia

berlaku umum, dan tidak terbatas waktu. Sealanjutnya karena ayat tersebut

berbicara tentang kaum, maka ini berarti sunnatullah yang dibicarakan ini

berkaitan dengan kehidupan duniawi, bukan ukhrawi.

Ketiga, kedua ayat tersebut juga berbicara tentang dua pelaku perubahan.

Peltku yang pertama adalah Allah swt. Yang mengubah nikmat yang

di3nugerahkan-Nya kepada suatu masyarakat atau apa yang dialami oleh suatu

masyarakat, atau aspek eksternal lahiriah masyarakat. Sedang pelaku kedua

adalah manusia, dalam hal ini masyarakat yang melakukan perubahan pada sisi

daltn mereka atau dalam istilah kedua ayat di atas (f 4 -"i-b b) (apa yang terdapat

dalam diri mereka). Perubahan yng terjadi akibat campur tangan Allah

chhmjukkai dalam un dapat ( 8 L) brsebut menyangkut berbagai hal, seperti

kakcYaan dan kemiski3an, kesehatan dan penyakit, kemulian atau ketHnaan9

Wrsatuan atau Frpecalnn dan lain-lain yang berkaitan dengan masyarakat secara

umun, bukan secara individu

Keempat, kedua ayat itu juga menekukan bahwa perubalun yang

dilakukan oleh Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang dlakukan oleh

masYarakat menYangkut aspek internal mereka. Tanpa perubahan ini, mustahil

akan terjadi prubahan sosial. Karena itu boleh saja terjadi perubahan pengpasmn

atau bahkan sistem, tetapi jika aspek internal masyarakat tichk berubah9 maka hal

ini ddak akan merubah <ondisi. Secara tegas al-Qur’an menyatakan bahwa aspek
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terpenting yang mendorong keberhasilan perubahan sosial adalah perubahan

aspek internal manusia, karena sisi dalam manusialah yang melahirkan aktivitas,

baik positif maupun negatif yang pada gilirannya bentuk, sifat serta corak

aktivitas itulah yang mewarnai keadaan masyarakat.

Aspek internal manusia dinamai na8, dan aspek eksternal disebut dengan

jism. Sisi internal, tidak selalu sama dengan aspek eksternal. Jika kita ibaratkan

nafs dengan sebuah wadah, maka nafs adalah wadah besar yang didalamnya ada

wadah berisikan segala sesuatu yang disadari oleh manusia. Al-Qur’an menyebut

wadah tersebut dengan qa Ibu. Apa-apa yang telah dilupakan manusia namun

sesekali dapat muncul dan yang dinamai oleh ilmuwan “bawah sadar” juga

berada dalam wadah nab, tetapi diluar wilayah “kalbu”.22

Dalam konteks perubahan pada nafs Quraish Shihab menggaris bawahi

tiga hal pokok.23

Petama, nilai-niai yang dianut dan dihayati oleh masyarakat. Setiap nafs

mengandung nilai-nilai, baik positif maupun negatif. Nilai-nilai yang mampu

merBubah masyarakat merupakan nilai-nilai yang jelas dan dan mantap. Tanpa

keje:asan dan kemantapan perubahan nafs (aspek interIM) tidak akan

menghasilkan perubahan pada aspeks internal manusia, karena yang mengarahkan

dan melahirkan aktivitas manusia, adalah nilai-nilai yang dianutnya. Dan nilai-

22 Tafsir Al Misbah Vol 6_... 558

23 Ibid,558
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ni_ai itulah yang memotivasi gerak langkahnya dan yang melahirkan akhlak baik

ataupun buruk.

Apabila suatu masyarakat masih memepertahankan nilai-nilainYa, maka

perubahan sistem, apalagi sekedar I»rubahan penWasa tidak akan menghasilkan

perubahan masyarakat. Di sisi lain, semakin luhur dan tinggi suatu nilai, semakin

luhur dan tinggi pula yang dapat dicapai, sebaliknya semakin terbatas ia, semakin

terbas pula pencapainnya. Sekuladsme atau pandangan kekinian dan kedisinian,

pe3ca3ainnya sangat terbatas, sampai disini dan kini saja, sehingga menjadikan

pe3ganutnya hanya memandang masa kini, dan pada gilirannya melahirkan

budaya mumpung. Kekinian dan kedisinian juga menghasilkan kemandekan di

samping menjadikan orang«)rang yang memiliki pengaruh dan kekuasaan dapat

benndak sewenang-wenang.

Nilai yang diajarkan islam adalah Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa. Dia

sangat luhur lagi langgeng, sehingga perjuangan mencapai keluhuran tidak pernah

akan mandek, apabila Allah menjanjikan untuk menambah anugerah-Nya untuk

mereka yang telah mendapat anugerah:

Ii) :13 (1; a:] UP ;s baLaI b$(J 6 611 1)31 :/151 tDI bjb

“Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat

petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal lebih baik di sisi Tuhanmu dan lebih
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baik kesudahannya” (QS. Maryam [19]: 76)249 dan Dalam ayat lain Allah

buRman:

bai «'b31PV:P3;K*'JJb ;;-JG :45

“jika kaIn bersyukur pasti Kutambah (anugerah-Ku)untuk kamu” (QS. Ibrahim

[14]: 7).25

Kedua, menyangkut aspek internal manusia, yaitu iradah, yakni tekad dan

kemauan keras

Dalam hal ini Quraish Shihab mengutip pendapat Ibnu Taimiyah yang

menjelaskan bahwa: 26

“Iradah/ tekad yang kuat itulah yang menghasilkan aktivitas bila disertai dengan

kemampuan. Karena itu apabila kadal yang mantap telah dhnilikj dan disertai dengan
kemampuan sempurna, pasti wujud pula akativitas yang dikehaldaki, karena ketika itu
telah tenpenuhi secara sanpurna syarat dan tersingkirkan pula penghalangnya.

Apabila ada haJah, dan kemampuan juga telah sempurna, sedang apa

yang diharapkan tidak terpenuhi, maka yakinlah bahwa ketika itu ITadah belum

sempurna.

Iradah lahir dari nilai-nilai atau ide-ide yang ditawarkan dan diseleksi oleh

akal Jika akal sehat, dia akan memilih dan melahirkan iradah yang baiK

demikian juga sebaliknya. Semakin jelas nila-nilai yang ditawarkan serta semakin

cerdr akal yang menyeleksinya, semakin kuat pula iradahnya.

uIbid. Al Qur’an dan Terjemah,.. 47 1

25 lbidAI Qur’m dan Terjemah,.. 3 SO
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kadah yang dituntut oleh islam adalah yang mengantar manusia

berhubungan serasi dengan Tuhan, alam, sesamanya dan dirinya sendiri. Dengan

kata lain yaitu kehendak yang kuat untuk mewujudkan nilai-nilai tauhid dengan

segala tuntunannya. Semakin tinggi iradah, semakin bersedia seseorang untuk

berkorban dengan jiwa dan hartanya, karena itu ketakutan dan kekikiran

bertentangan dengan iradah, sebaliknya keberanian dan kedermawanan adalah

bukti indah yang kuat.

Ketiga, menyangkut kemampuan. Kemampuan terdiri dari kemampuan

fisik dan kemampuan non fisik, yang dalam konteks perubahan sosial dapat

dinamai kemampuan pemahaman. Suatu masyarakat yang wialyahnya memiliki

kekayaan materi, tidak dapat bangkit mencapai kesejahteraan lahir dan batin,

tanpa memilki kemamp«an dalam bidang pehaman ini. Kemampuan pemahaman

ini dinamai oleh filosof muslim kontemporer, Malik bin Nabi, sebagai at-Manthiq

aF’Amaly/logika praktis. Kemampuan pemahaman, mengantar

seseorang/masyarakat mengolah sesuatu dengan baik dan benar, dan

menuntunnya agar menggunakan kemampuan materialnya secara baik dan benar

pula. Sebaliknya hilangnya kemampuan pemahaman, akan mengakibatkan

hilangnya kemampuan material. Bahkan jika kemampuan pemahaman tidak

dimiliki, lambat laun irallah akan terkikis, dan ketika itu yang terjadi adalah

kepasrahan pada nasib, atau judah, beralih kepada hal lain yang mutunya lebih

26 Ibid, Tafsir Al h4isbah,Vol 6,.. 559
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rendah. Kemampuan pemahaman yang dibicarakan diatas, tempatnya juga pada

sisi dalam manusia.

Firman-Nya:

A4

p 13 3: $: 3: 85 63 a 3; B L; fl 4: dISISi 1313

"Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak

ada yang dapat menolaknyai " adalah penegasan tentang kandungan penggalan

sebelumnya tentang sunnatullah bagi terjadinya perubahan, khususnya dari

Nsitif menjadi negatif Yakni tidak ada satu kekuatan pun yang dapat

menghalangi berlakunya ketentuan sunnatullah itu. Penggalan ini mengBatkan

sekali hakikat yang berulang-ulang ditegaskan oleh al-Qur’an bahwa segala

sesuatu kembali kepada pengaturan Allah dan kehendak-Nya.27

27 Ibid At h4isbah Vo16 .... 560
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BAB IV

KONSEP REFORMASI MENURUT RASYID RIDLA DAN

QURAISH SHIHAB

A. Reformasi Menurut Rasyid Ridla

Ide-ide pembaharuan (reformasi) yang dilontarkan Rasyid Rjdla adalah

pembaharuan di bidang agama, sosial, pendidikan dan ekonomi. Menurutnya

penyebab kemunduran Islam adalah berkembangnya praktik-praktek khurafat ,

tahawl, dan bid’ah. Untuk itu idyide pembaharuan Rashid Ridha diarahkan

untuk memberantas tahayul dan bid’ah yang masuk ke dalam tubuh Islam,

menghilangkan faham fatalisme yang terdapat dalam umat Islam serta kesalah

fahaman dalam memahami ajaran tasawuf.

Ide-ide pembaharuan ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan ide-ide

pembahanIan dibawa oleh tokoh-tokoh pembaharu !ainnyz seperti Muhammad

Abduh dan Jamaluddin al-Afghani. Menurut Luthfi Assyaukanie1 dalam Tipologi

Dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer Rashid Ridha dikategorikan ke dalam

pemikir Islam bertipe reformistik. Secara umum tipologi reformistik adalah

kecenderungan yIng meyakini bahwa antara tradisi dan modernitas kedua-duanya

adalah baik. Masalahnya bagaimana mengharmoniskan keduanya dengan tidak

menyalahi akal sehat dan standar moralitas. Dalam kerangka ini gerakan

52

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

pembaharuan Rasyid R:dla dipahami sebagai respon terhadap kemunduran yang

dialami umat Islam dII kemajuan Barat. Menurutnya kemunduran umat Islam

disebabkan penyimpangan aqidah serta penyelewengan ajaran-ajaran Islam. Di

dalam umat Islam telah berkembang bid’ah-bid’ah yang bersifat destnrktif bagi

kemajuan umat Islam. Untuk itu umat Islam harus dikembalikan pada spirit awal

kedatangan Islam yaiar Islam yang murni yang sederhana dalam bidang

mua malah dan ibadah serta memiliki semangat perubahan dan pembebasan dari

tradki-tradisi yang membelenggu.2

Dalam hal ini ideide pembahantan ini bisa ditelusuri dari elaborasinya

dalam menginterpretasikan al-Qur’an secara kontekstual. Dalam

menginterpretasikan surat al-Anfai ayat 53 dia menyatakan bahwa perubahan

merupakan keniscayaan stmnatu11ah. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya Islam

merupakan agama dinamis yang selalu kontekstual. Pembahanlan masyarakat

Islam yang di gagas oleh Rasyid Ridla merupakan model empiris pengembangan

pal&cu individual dan kolektif dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang

dihadapi oleh masyarakat. Sasaran individual setiap atau komenitas masyarakat,

dengan orientasi pengembangan sistem masyarakat. Sasaran institusional adalah

organisasi masyarakat dan pranata sosial kehidupan dengan orientasi

pengembangan kualitas dan kelembagaan masyarakat.

1 Luth6 Assyaukanie, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer”7 ddun Jurnal
Paramadina di kutip dari w%ly. media,isnef,conb'paramadina4urlr8l“bni

2 Harun Nasution, Pembaharuan Dalan Islam, Sejarah )e7nikiran dan Gerakan! (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), h., 73
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Sasaran pertama yang ingin dicapai adalah sasaran individual yaitu

pembdmuan di bidang moralitas dan akidah di kalangan umat Islam. Dalam

karyuya tafsir al-Manx Rasyid Ridla menjelaskan bahwa teologis dan aqidah

suatu bangsa mempunyai implikasi pada integritas umat dan sistem

kepemimpinan.’ Lebih lanjut Rasyid Ridla menjelaskan bahwa moralitas

mempunyai pengaruh yang besar pada kemajuan dan kemunduran suatu bangsa.

Eksistensi dan kredibilitas suatu bangsa akan hancur jika individu-individu yang

menjadi bagian dari bangsa itu mengalami dekadensi moral..4

Rasyid Ridla manandang betapa pentingnya peran moral (akhlak) untuk

kemzsiahatan individu maupun bangsa. Nilai-nilai moralitas seperti sifat amanah2

keadilan, kejujuran, satgat mempengaruhi pola interaksi antar individu dalam

masyarakat. Pada dasarnya mayoritas manusia telah menjadikan nilai-nilai

moralitas tersebut setngai prasyarat untuk mencapai kebahagjmn dalam

ke;ddupan. 5

Sasaran individu dari ide pembahan,lan adalah upaya untuk menyadarkan

individu akan adanya kekurangan dalam pranata sosial masyarakat lslam, yang

pada #Ikannya akan nBmunculkan individu-individu yang aktif dan berusaha

untuk berbuat sesuatu urluk mengisi atau memperbaiki kekurangan yang mereka

sadari itu. Dalam kerangka ini moralitas keagamaan (Islam) atau motivasi

ideolo ds mauinkan salah satu prasyarat wrIting bagi pembaharuan sistem sosial

3 Rasyid Ridha, Tafsir al- Manar, Juz 10, ®eritur: Dar al-Fikr) 1990). 38
Ibid
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dar ini berarti bahwa agama diakui peranannya dalam menentukan berhasil atau

gagalnya suatu proses pembaharuan dan pembangunan.

Sasaran kedua ich pembaharuan Rasyid Rjdla pembaharuan institusiaonal

Saaran kedua ini difokuskan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan

memeperbaiki pranata sosial, ekonomi dan politik.6 Di bidang pendidikan Rasyid

RicHa menganggap perILnya pembenahan kurikulum dengan menambahkan mata-

mata pelajaran seperti teologi, pendidikan moral, sosiologi, ilmu bumi, sejarah

ekonomi, ilmu hitung, ilmu tafsir, kedokteran, bahasa asing dan ilmu yang

mengatur kesejahteraan rumah tangga disamping ilmu-ilmu Islam klasik seperti

fikih, tafsir hadits dan lain-lain yang biasa diberikan di madrasah-madrasah

7tradisional

Peradaban Barat modern menurut Rasyid Ridla didasarkan atas kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak

benartangan dengan islam, Oleh karena itu untuk kemajuan, umat Islam harus

menerima peradaban Barat yang ada. Bahkan ia melihat umat Islam harus

mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi modem itu. Rasyid RidIa juga

melontarkan argumentasi historis bahwa pada zaman klasik umat Islam mencapai

kemajuan karena I»nguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurutnya Barat

maju karena mengembangkan ilmu pengetahuan yang dikembangkan umat Islam.

5 T(If$r 41-M«lgr _, 29
6 lama Nasution Pembaharuan ._...70
7 1)id, Pembaharuan. ..,. 71
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Dengan demikian mengambil ilmu pengetahuan Barat modern sebenarnya berarti

mengambil kembali ilmu pengetahuan yang pernah dimiliki umat Islam.

Berkaitan dengan reformasi sosial Rasyid Ridla menolak faham fatalisme

yarg berkembang dikalangan umat Islam karena faham ini dapat menyebabkan

stagnasi dan kemundurur umat Islam. Selanjutnya dia menyebutkan bahwa yang

membawa masyarakat Barat kepada kemajuan adalah semangat dinamisme dan

sikap progresif untuk melakukan pembaharuan dan perubahan. Dalam ajaran

Isiam dinamika dan sikap progresif ini ditemukan dalam konsep jihad\ jihad

dalam hal ini berarti berusaha keras, dan memberikan pengorbanan baik harta

maupun jiwa untuk mencapai tujuan pengorbanan. Doktrin jihad inilah yang

membawa umat Islam generasi klasik dapat mencapai kemauan dan mampu

menguasai dunia.8 Da:am konteks masyarakat modern semangat jihad ini

ditemukan dalam ide patdotisme. Menurutnya semangat patdotisme dan

pe:satuan harus dimiliki oleh karena itu umat Islam khususnya generasi muda.

Unttk itu pemuda Islam harus menjadi motivator dan rute-model (teladan)

daan upaya mempertahankan kehormatan umat dan mengembangkan ilmu

peagetahuan serta menegakkan hukum Islam yang berkaitan erat dengan hak-hak

daa kewajiban9

8 ibId., 74

9 11&qyid Ridha, “Patriotisme, N&qjonalisme Dan Semangat Persatuan dalam Islam” dalam
Amin Rais. Islam dan Pembaharuan Elnsiklopedi Masalah-Masalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persad&
1995), , 94
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B. Reformasi Menurut Q•raish Shihab

Islam datang lima belas abad yang lalu dengan semangat perubahan,

pembaharuan dan pembebasan. Masyarakat Arab Jahiliyah merupakan adalah

masyarakat pertama yang bersinggungan dengan semangat pembaharuan dan

perubahan yang dibawa Islam. Menurut Qwaish Shihab perubahan ini dapat

terlaksana karena adanya pemahaman dan penghayatan nilai-nilai al-Qur’an serta

kemampuan memanfaatkan dan menyesuaikan diri dengan hukum sejarah.

Keduanya, nilai-nilai dan hukum sejarah ini diungkapkan secara jelas dalam al-

Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab pertama yang berbicara tentang hukum-hukum

sejarah dalam masyarakat. io

Perubahan memrut Quraish Shihab dapat terjadi jika dua aspek

WndukunWya terWnuIH. Kedua aspek itu adalah (a) adanya nilai atau ide dan (b)

adarVa »laku-pelaku yang menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tersebut

Pertama adalah aspek nilai dan ide tentang perubahan itu yang dalam

IsIan dijelaskan dalam hukum masyarakat (sunatuilah) yang terkandung dalam

al-Qur’an. Hukum tersd>ut berjalan kontinyu dan tidak mengalami perubahan.

Berkaitan dalam hal ini Allah beI raman:

b+31 4111 4IJ bJ 3l3 Lb 4 '131 4::J LJ Di 3301 ;& U! b :jl,:1_ Ji$

Tiadalah Yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah
berlaku> kepada orangx>rang yang terdahulu. Maka sekali-kab kamu tidak akan mendapat

10 M. <braish shihab, Membumikm aH2ur ’an; Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Masyarakat, (Bandung: MiraIL 20l31). 246.
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penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui pen$mpangan
bagi sunnah Allah itu.(Q.S. Al-Fatir: 43)’ ’

Dari ayat ini dipahami bahwa perubahan merupakan keniscayaan sejarah

yurg tidak bisa ditolak oleh karena itu umat Islam harus dinamis dalam mensikapi

kehidupan dengan terus melakukan pembaharuan di setiap aspek kehidupan.

Sdah satu hukum masyarakat yang ditetapkan dalam al-Qur’an menyangkut

penDahan dirumuskan alam firman Allah surat al-Ra’du ayat 11 :

;, 6 „, i:t, 6 ' j;:_ ;.' f34 6 ;;1; o 1131 dI

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehIngga

mereka mengubah (terlebih dahulu) keadaan (sikap mental) yang ada pada diri

mereka sendiri.”(Q. S. Ar-Ra’d 11)12

Ayat ini berbicara tentang dua macam perubahan dengan. Pertama

peru3ahan masyarakat yang pelakunya adalah Allah dan kedua, perubahan

keadaan diri manusia yalg pelakunya adalah manusia. Perubahan yang dilakukan

Allah terjadi berdasarkan hukum-hukum masyarakat yang telah ditetapkannya.

Hukxm-hukum ini berlaku secara universal, tidak membedakan antara satu

kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya.

Aspek kedua adalah peran manusia dalam menciptakan perubahan.

Manasia adalah pelaku yang menciptakan gerak sejarah. Gerak sejarah adalah

11 Al Qur’an dan terjemcdk.p 702
12 /6 hZ, 370
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gerak menuju suatu tujuan. Tujuan ini menurut Quraish Shihab adalah ganf3aran

masa manusia yang terlintas dalam benak manusia. Dengan demikian, benak

manusia merupakan langkah pertama dari gerak sejarah, atau dengan kata lain

awal terjadinya perubahan. 13 Dalam Surat al-Ra’d ayat 11 benak manusia

direpresentasikan dengan kda anfus yang mempunyai dua unsur pokok: nilai-nilai

yang dihayati dan iradah (kehendak manusia). Perpaduan antara kedzanya

menciptakan suatu kekuatan pendorong guna melakukan pembaharuan. Uraian al-

Qw’n tentang diri manusia di sini bukanlah manusia dalam bentuk lahiriyah

namu kepribadian atau totalitas kemanusiaannya.

Secara lebih rinci Quraish shihab menjelaskan hal ini dalam tafsir al-

IVlsbah. Menurutnya kata anfus dalam konteks perubahan mempunyai tiga hal

pokok.

Pet ama, nilai-nilai yang dianut dan dihayati oleh masyarakat, karena yang

mengarahkan dan melalukan aktivitas manusia, adalah nilai-nilai yang dianutnya.

Apabila suatu masyarakat masih mempertahankan nilai-nilainya, maka

perubahan sistem tidak akan menghasilkan perubahan masyarakat. Di sisi lain,

semakin luhur dan tinggi suatu nilai, semakin luhur dan tinggi pula yang dapat

dicapai, sebaliknya semakin terbatas ia, semakin terbatas pula pencapairmya.

Kedua, menyangkut aspek internal manusia, yaitu kadal, yakni tekad dan

kemauan keras. Apabila ada iradah, dan kemampuan juga telah sempurna, sedang

apa yurg diharapkan tidak terpenuhi, maka yakinlah bahwa ketika itu Iradah

13 Quraish Sillab, memburnikan al{}ur ’an . . .., 246
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belum sempurna. kadal lahir dari nilai-nilai atau ide-ide yang ditawarkan dan

diseleksi oleh akal

Iradah yang dituntut oleh Islam menurut Quraish Shihab adalah iradah

yarg mengantar manusia berhubungan serasi dengan Tuhan, alam, sesamanya dan

dijnya sendiri. Dengan kata lain yaitu kehendak yang kuat untuk mewujudkan

ni:ai-nilai segala tuntunannya.

Ketiga, menyangkut kemampuan. Kemampuan terdiri dari kemampuan

fisik dan kemampuan non fisik, yang dalam konteks perubahan sosial dapat

dinamai kemampuan pemahaman Suatu masyarakat yang wilayahnya memiliki

kek%'aan materi, tidak dapat bangkit mencapai kesejahteraan lahir dan batin,

tanpa memilki kemampzan dalam bidang pehaman ini. Kemampuan pemahaman

mengantar masyarakat mengolah sesuatu dengan baik dan benar, dan

menuntunnya agar menggunakan kemampuan materialnya secara baik dan benar

pula demikian juga sebaiiknya.14

C. Analisisa terhadap Kotsep Reformasi Rasyid Ridla Dan Qurakh Shihab

Reformasi dan pembaharuan atau dalam bahasa Arab disebut sebagai

Islah berarti mewujudkan kesejahteraan, pembaharllan, atau dan memperindah

sesuatu. Dalam Al Quran, kata islah dipertentangkan dengan afsad atau fasad

yang artinya keluar dari kondisi yang seimbang. Pertentangan kata islah darIJasad

ini bisa dilihat dalam surah Al Baqarah ayat 1 1, Allah berfirman;

14 Quraish Shihab Tafsir Al&lisbah,Ya\ 6. 559-560.
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b+143 ;'J L'J1 198 L/LUI y,i IJLZ U i4 J.3 131)

“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kenlsikan

di muka bumi, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang

m3ngadakan perbaikan."(Q. S. Al Baqarah-11)15

Dalam pandangan Islam, islah atau reformasi merupakan sebuah

tanggungjawab sosial dan mencakup semua aspek. Menurut ajaran Islam, tidak

ada fenomena, manusia, atau kelompok yang terlepas dari kerangka

panbaharuan. Manusia bertanggung jawab untuk selalu berusaha memperbaiki

semaa sisi kehidupannya manusia. Dengan kata lain, reformasi dalam Islam

adalah usaha untuk melenyapkan kelemahan, kekurangan, dan kefasadan, serta

merupakan gerakan unbk mengubah situasi yang tidak baik menjadi kondisi yang

baik

Berdasarkan deskripsi tentang pemikiIan Rashid Ridha dan Quraish

Shihab benang yang dapat diambil Menurut pandangan mereka, elemen

terpenting dalam sebuah reformasi dan perubahan sosial adalah memberi

perhatian kepada pengembangan nilai-nilai (Islam). Dalam Islam, reformasi harus

dimulai dari perbaikan individu, kemudian ke dalam masyarakat, dan seterusnya

ke dalam sistem politiK ekonomi, pendidikan dan bidang lainnya.

Dalam pandangan Quran, ketika keselamatan masyarakat mengalami

kekacauan, pasti akan tujadi penyimpangan dalam sistem dan pranata sosialnya.

15 Al Qur’an dan Terjemah. . . ., 10.
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Masyarakat seperti inilah yang haruslah direformasi. Dengan pengertian inilah, Al

Qiran memperkenalkan para Nabi yang datang dengan semangat pembahanlan.

Dalam konteks ini peran Nabi merupakan sebagai teladasn (rule model) bagi

terciptanya sebuah perubahan sosial. Secara implisit hal ini disebutkan dalam

beberapa Hadits Nabi misalnya hadit yang diriwayatkan oleh Imam At-

Turnudzi sebagai berikut:

;I +3 6;;1 a OK t& JJ 31_1 ==. 3: 33 Ij:3 4; f#bI 11. ,bI JJ13 JU

L=> >J;i > =2 d 1& > >’'

Rasulullah bersabda; “barang siapa memberi contoh perbuatan yang baik

kepada orang lain, kemudian contoh itu dikerjakan orang lain maka dia akan

mendapat pahala dan pahala orang yang melakukan perbuatan baik tersebut

16
tanpa mengurangi pahala orang tersebut”.

Mungkin berdasarakan landasan ini kedua tokoh tersebut di atas

menyebutkan bahwa reformasi merupakan sebuah keniscayaan. Mengutip

sosiolog Philip K. FEtti17 ketika melakukan penelitian dalam konstruksi

masyarakat Arab-Islam yang mampu mengungkapkan sejauh mana aspek

peracaban Islam menggeliat hingga bisa membentangkan sayapnya ke berbagai

wilayah. Dalam hal itu karena Islam datang dengan semangat pembaharuan dan

16 CD Hadits. RIwayat IInu majah dalam Sunan Ibnu Majah Kjtab Al-Muqaddimah Hadit Na.
1999

17 Pihilip K. HiHI. Adalah tokoh oerientahs yang bergerak dalam bidang social dan sejarah
yang melakukan penihtian tentang perkembangan di dunia islam Islam. Untuk lebih lengkapnya baca
buku Th Arab A Short Story,
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perubahan. Islam telah melakukan reformasi dan perombakan tradisi lama bangsa

Arab yang sebelumnya hidup dalam paganisme, pemerkosaan HAM ewat

diskriminasi sosial, pelecehan terhadap wanita, taklid-intelektual terhadap

pemuka-pemuka manusia zaman dulu, dan sebagainya. Sehingga majunya Islam

di pentas sejarah, karena ajaran Islam bisa memadukan dengan kondisi

kontekstual ketika itu. Islam yang mulai bersemayam dari daratan Arab,

kemudian merenUng daa berkecambah luas hingga ke daratan Spanyol-Andalusia

deagan menawarkan berbagai corak gagasan dan pengetahuan yang amat kaya.

Ketika itu, perpaduan warisan fIlsafat Yunani dielaborasi dengan nalar-nalar dan

nilai-nilai yang Islami, sehingga menjadi kekuatan intelektual yang dahsyat18.

Struktur sosial nnsyarakat muslim yang masih hidup dalam keterasingan

modernisasi dan pencerahan-pencerahan baru yang berkembang pada zaman ini

bagatnanapun membuat peradaban islam harus bergerak dinamis. Atau secara

lebih luas lagi, jika Islam hendak berkompetensi dengan peradaban lain yang

maju itu, haruslah kemudian membawa pesan-pesan Islam menjadi kontekstual9

profan, dan dinamis.

Dalam perkembangannya, untuk memperbaharui tradisi itu banyak

cendekiawan muslim yang datang dari berbagai belahan dunia memperpadukan

pemikiran-pemikiran tentang gagasan merombak tradisi dengan kondisi

modenisasi. Dalam arti itu, bagaimana kemudian Islam sebagai agama yang
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memiliki pesan universal bisa dikontekstualisasikan dan diartikulasikan ke dalam

tataran struktur sosial masyarakat muslim yang kebanyakan terbelakang karena

terlalu terkungkung dengan tradisi.

Dari sinilah kearudian Rasyid Ridla dan Quraish Shihab melontarkan

gagasan pembaharuan. Titik temu yang kedua antara pemikiran kedua tokoh ini

achlah adanya inherersi antara antara upaya pembaharuan yang dilakukan

manusia dan peran Tuhan dalam menentukan proses perubahan. Menurut Rasyid

Ridla pembaharuan dan perubahan yang dilakukan manusia harus sesuai dengan

stardar nilai yang ditenkIkan Allah yang dalam hal ini dia menyebutnya sebagai

suntullah. Selama peruDahan yang dilakukan tidak melanggar sunatu tlah maka

hal ini akan mendapat anugerah dari Allah. Sebaliknya jika basis ideologis yang

dijadikan landasan perubahan tersebut tidak sesuai dengan standar nilai dan

moralitas yang ditentukan Allah, maka Allah tidak akan merubah kondisi

man•sia.19 Senada dengan gagasan Rasyid Rida, Quraish Shihab juga mengakui

adanya inherensi antara perbuatan manusia dan perbuatan Tuhan meskipun dalam

perspektif yang berbeda. Menurut Qumish Shihab aktor pertama yang melakukan

perubahan adalah Allah swt. Sedang pelaku kedua adalah manusia, dalam hal ini

mas)maka yang melakukan perubahan pada sisi dalam mereka. Perubahan yang

dilakrkan oleh Allah, tnruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh

masyarakat menyangkut aspek internal mereka. Hal ini tegas dinyatakan dalam

18 Philip K. Hita, The Ard) 2 Short Sto,y, 1960, (London , Ca,nb,idge U„i„e,sity P,ess,
1985), . 2]
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al-Qur’an bahwa aspek :erpenting yang mendorong keberhasilan perubahan sosial

adalah perubahan aspek internal manusia, karena sisi dalam manusialah yang

meI:]drkan aktivitas, bak positif maupun negatif yang pada gilirannya bentuk,

sifat serta corak aktivitas itulah yang mewarnai keadaan masyarakat.20

Di samping adarya titik temu antara pemikiran kedua tokoh tersebut juga

terdq)at perbedaan yang mendasar. Hal ini disebabkan adanya kerangka sosio

histais yang membingkai kedua pemikiran tokoh tersebut. Rashid ridha yang

hidup pada awal gerakan modernisasi Islam di mesir corak pemikirannya sangat

dipetgaruhi oleh penikiran tokoh-tokoh pembaharu sebenarnya seperti

Muhammad Abduh dan al-Tahtawi. Pemikiran pembaharuan Rashid Ridah

merupakan upaya untuk menjembatani tradisi dan modernitas. Dalam kerangka

ini Charles Kuman alam bukunya Liberal Islam memandang Rashid Rida

sebagai tokoh liberal yang berusaha menerobos krmgkungan tradisi meskipun

tidak menolak tradisi secara mutlak. Masa lalu (tradisi) dihadirkan dalam kembali

untuk kepentingan melihat modernitas21. Atas dasar ini teks-teks keagamaan

dit3fsiri dengan pendekatan kotemporer dengan menggunakan kajian keilmuan

modem Barat namun tidak mengabaikan substansi nilai-nilai Islami.22 Di sini dia

menolak nasonialisme, sekulerisme dan Westenisasi yang digagas oleh Mustofa

Kirlil di Mesir dan Turki Muda. Dia lebih sepakat dengan gagasan Pan

19 Tafsir al Manar 37
20 Quraish Shihab tafsir Al-misbah, Vol 5 #19453
21 Charles Kurzman, “Islam liberal dan Konteks lslaminya” pengantar“ Wacana Ham

Liberal , (:hkrata: Paramadina, 1998), miv.
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lslamisme yang menyatukan umat Islam atas dasar persamaan ideologi.23

Gagasan pembaharuan Rashid Ridha bukan hanya sekedar pada tataran

konseptual namun dia juga berusaha mewujudkan gagasannya melalui gerakan

politik dan restruktudsasi dunia pendidikan.

Sedangkan gagasan pembaharuan Quraish Shihab lebih menekankan pada

kurser»konsep pembaharuan yang ada dalam al-Qur’an. Quraish Shihab

memaparkan bahwa pembaharuan merupakan karakter dan ciri khas Islam.

Lxrcasan historis pemikiran ini adalah Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad

da:aag untuk mereformasi tradisi-tradisi jahiliyah yang sarat diskriminasi sosial

dan ketidak adnan. Berkaitan dengan latar belakang pendidikannya sebagai ahli

tafsir dan hadits, dalam mengelaborasi konsep pembaharuan Quraish Shihab

merujukkan landasan argumentatifnya pada pendapat para ahli tafsir. Hal ini

berbeda dengan Rashid Ridha yang mengkombinasikan pemikiran intelektual

Ba:at dengan pemikiran intelektual muslim. Pada tataran praksis pun sangat

berbeda. Berbeda dengan gagasan pembaharuan Rashid Ridha diwujudkan

dengar gerakan sosial politik dan nstruktudsasi sistem pendidikan, Quraish

Shihab lebih menekankan pada pencerahan dengan menginternalisasikan nilai-

nilai 3l-Qur=an dalam kehidupan sehari-hari (membumikan al-Qur’an).

22 Corak pemikiran ini bis# dilihat d8lpm tqf$ir ai-manar di mana rasryid ridha menafisri

beber%4 4yat 44-(hq’80 dengan mengutip pqod4p41 filosof Barat
33 Halyn NpsuOpD, ?atlhqh„„.„n, ., 74
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian dari bab-bab terdahulu tentang konsep Reformasi menurut

Rnyid dan Quraish Shihab, dengan cara melakukan studi komparatif pada surat

Al Anfal 53 dan Ar-Ra’d 11 dan diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Reformasi dalam pandangan Rasyid RidIn wajib dilakukan agar umat tidak

terjebak pada kejumudan, statis, terutama dalam bidang agama, sosial,

pendidikan, ekonomi dan disegala aspek lainnya. Dalam hal ini ide-ide

reformasinya bisa ditelusuri dari elaborasinya dalam menginterpretasikan

Surat al Anfal 53 dan Surat Al-Ra’d 11, perubahan merupakan keniscayaan

sunnatullah. Dalam ide reformasinya, terdiri dari dua sasaran, yang pertama

adalah individual yaitu pembaharuan dibidang moralitas dan aqidah.

Menurutnya, kedu bidang tersebut mempunyai implikasi yang luas

terhadap kehidupan bangsa dan bernegara. Sasaran yang kedua adalah

reformasi ditinglat institusional yaitu pembaharuan dalam bidang

pendidikan, ekonomi, sosial, budaya dan politik. Jika kedua hal tersebut

diiakrlkan dengan cara terpadu maka kondisi bangsa dan negara akan

mengalami perubahan yang dinamis dan elastis kearah yang lebih positif.

67
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2. Menurut Quraish Shihab reformasi bisa terjadi jika terpenuhi dua aspek,

pertama aspek nilai atau ide dan yang kedua peran manusia alam

menciptakan perubahan, karena manusia adalah pelaku perubahan yang

menciptakan gerak sejarah. Menurut Quraish Shihab, konteks perubahan

harus mempunyai tiga hal pokok, pertama adalah nilai yang dianut dan

dihayati oleh msyarakat. Karena apabila suatu masyarakat masih

mempertahankan nilai yang dianutnya maka perubahan sistem yang

dianutnya tidak akan berhasil. Kedua menyangkut aspek internal manusia

yaitu tekad dan kanauan. Ketiga menyangkut aspek kemampuan, baik fisik

maupun non 6srk yang dalam perubahan sosial disebut paradigma

kehidupan (pandangan serta pemahaman terhadap realita kehidupan).

Titik temu kedua permikir diatas adalah reformasi dalam islam dimulai dari

individu kemudian kedalam masyarakat dan seterusnya kedalam sistem

politik, pendidikan, ekonomi dan lainnya

Perbedaan mendasar juga terjadi pada dua tokoh tersebut dalam melakukan

elaborasi terhadap dua ayat diatas. Pemikiran Rasyid Ridla dipengaruhi

tokoh pemba:haru mesir yang sangat komtemporer. Maka dalam meakukan

elaborasi terhadap teks-teks ayat al Qur’an Rasyid Ridla cenderung

mengWakan kajian keilmuan barat namun tidak mengabaikan substansi

nilai-nilai islami. Gagasannya bukan hanya diimplementasikan pada tataran

konseptual saja namun dia juga berusaha mewujudkan melalui gerakan

politik dan restruktwisasi dunia pendidikan.

3
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Sedangkan konsep reformasi dalam pemikiran Qwaish Shihab lebih menitik

beratkan pada pencerahan dengan menginternalisasikan nilai-nilai al Qur’an

dalam kehidupan sehari-hari (membumikan al Qur’an). Dalam melakukan

elaborasi terhaap teks-teks Quraish Shihab landasan argumentati RIya pada

pendapat ahli tafsir. Berbeda dengan Rasyid RicHa yang selalu

mengkombinasikan pada pemikiran intelektual barat dan pemikiran

intelektual muslim.

B. Saran

Pertama penelitian ini hanya membuktikan bahwa melalui pesan-

pesargnya ternyata al Qur’an mempunyai konsep reformasi dengan mengangkat

!ntrepretasi dua tokoh nformis yaitu Rasyid Ridla dan M. Quraish Shihab.

Namun hal tersebut belum dikembangkan secarta utuh, terperinci, dan

mendetail layaknya sebuah teori Sosial. Karena itu penelitian yang lebih

mendalam perlu ditindak lanjuti.

Kedua, dalam proses elaborasi yang dilakukan penulis terdapat kesulitan

dan hanya mengandakan dan pemahaman secara ketat (Literalis). Namun

pembacaan yang bebaspun justru dikhawatirkan akan keluar dari Ruh al Q Jr’an

sendiri. Karena itu dibutuhkan pembacaan yang lebih teliti, cermat dan

didukung dengan referensi yang lebih memadai

Ketiga, walaupun demikian penulis mendapat pelajaran berharga, bahwa

kita sebagai umat islam diperintahkan untuk memahami kandungan al Qur’an

dengan mengharapkan petunjuk dalam kehidupan. Keinginan elaborasi terhadap
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nilai-nilai al Qur ’all harus didukung keberanian dan tanggung jawab untuk

maryelami “samudraH makna al Qur’an dengan niatan pencarian dan tanggung

jawab secara moral maupun ilmiah akademik.

Keempat, sebagai catatan penutup, dengan pertolongan dan bantuan

berbagai pihaK akhialya penulisan iai dapat diselesaikan. Walaupun skfipsi ini

ditujs dengan landasan dan kesungguhan, tetapi penulis menyadari keterbatasan

kemampuan yang diniliki. Karena itu segala bentuk kritik dan saran untuk

3erbaikan skripsi penulis harapkan dengan senang hati.

Dengn petunjuk Allah daII pertolongan-Nya Semoga skifpsi ini jadi

bermanfaat.Harapan dari penulis semoga bermanfaat bagi penulis dan para

pembaca pada umumnya, terutama dalam ilmu pemikiran keislaman
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